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Halaman Motto 
“Tak seorang muslim yang menanam pohon, kecuali sesuatu yang dimakan dari 
tanaman itu akan menjadi sedekah baginya, dan yang dicuri akan menjadi sedekah. 
Apa saja yang dimakan oleh binatang buas darinya, maka sesuatu (yang dimakan) itu 
akan menjadi sedekah baginya. Apapun yang dimakan oleh burung darinya, maka hal 
itu akan menjadi sedekah baginya. Tak ada seorangpun yang mengurangi, kecuali itu 
akan menjadi sedekah baginya”. 
(HR. Muslim) 
 
“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya menggunakan untuk 
memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)”. 
(H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 
DEWI NURAINI., NIM 14.12.11.046., Pencitraan Taman Gemolong Edupark 
Oleh Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Sragen Dalam Optimalisasi 
Fungsi Taman Kota. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2018. 
Taman Gemolong Edupark Sragen merupakan taman kota Gemolong yang 
selesai dibangun pada Desember 2014 dan baru diresmikan pada Oktober 2016. 
Sebelum taman diresmikan, taman belum memiliki pengelola, sehingga disalah 
gunakan oleh pengunjung taman. Setelah taman diresmikan, taman diserahakan 
kepada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen untuk dikelola. Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen pada awal pengelolaan fokus pada 
keamanan taman beserta pengunjungya, sehingga mencegah terjadinya 
penyalahgunaan taman seperti sebelumnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman Sragen memperbaiki serta membangun citra edukasi pada 
taman Gemolong Edupark dalam optimalisasi fungsi taman kota. Jenis penelitian ini 
ialah kualitatif deskriptif, dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin 
tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Subjek pada penelitian ini ialah 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen, selaku pengelola taman, serta 
objek Taman Gemolong Edupark Sragen. 
Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya kondisi taman serta 
membaiknya citra taman Gemolong Edupark Sragen. Hal ini tidak bisa terlepas dari 
adanya upaya yang dilakukan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 
selama ini. Adapun berbagai strategi pencitraan yang telah dilakukan oleh Dinas 
Perumahan dan Kawasana Permukiman Sragen adalah dengan menganalisa kondisi 
taman serta pendapat masyarakat mengenai taman, bekerjasama dengan pihak 
keamanan yaitu Polsek dan Koramil Gemolong, kemudian memanfaatkan dana 
kebersihan 300.000/event dan parkir 2000/motor untuk perawatan taman, 
memperbanyak jenis tanaman di taman, serta melakukan evaluasi atau komunikasi 
dengan seluruh personil pengelola untuk evaluasi. Upaya dari Disperkim tersebut 
memberikan hasil citra baik di mata masyarakat, penjagaan keamanan yang 
melibatkan aparat memberikan kepercayaan pengunjung akan keamanan mereka saat 
di taman, kondisi taman yang selalu bersih dan perbaikan fasilitas taman memberikan 
kenyamanan serta kepuasan pengunjung, tiket gratis serta banyaknya aktivitas yang 
dapat dilakukan di taman menjadikan optimalnya fungsi taman kota. 
Kata Kunci : Pencitraan, Taman Kota, Taman Gemolong Edupark Sragen, 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen. 
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ABSTRACT 
DEWI NURAINI., NIM 14.12.11.046., The Image  of Gemolong Edupark By The 
Housing Department and Settlement Area Office of Sragen In Optimizing 
Urban Park Function. Thesis, Department of Communication and Islamic 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da’wah. State Islamic Institute of 
Surakarta, 2018. 
Gemolong Edupark Sragen is a Gemolong’s city park which was completed 
in December 2014 and  inaugurated in October 2016. Before the park was 
inaugurated, the park does not have a manager, so it is misused by park visitors. After 
the park is inaugurated, the park is handed over to the Housing and Settlement Area 
Office of Sragen to be managed. At the biggining of its management Housing and 
Settlement Area Office of Sragen focus on park security and its visitor, so preventing 
the abuse of the park as before. 
The purpose of this study is to find out the efforts of Housing and Settlement 
Area Office of Sragen in improving and building the image of education in the 
Gemolong Edupark in optimizing the function of the city park. This type of research 
is qualitative descriptive, intended to provide as much data as possible about humans, 
circumstances or other symptoms. Subject of this research is Housing and Settlement 
Area Office of Sragen, as the manager of the park, as well as the object of  Gemolong 
Edupark Sragen. 
The result of this research is the increasing of park condition and the image 
improvement  of Gemolong Edupark Sragen. This can not be separated from the 
efforts made by the Housing and Settlement Area Office of Sragen so far. As for the 
various imaging strategies that have been done by the Housing and Settlement Area 
Office of Sragen is analyzing  the condition of the park and public’s opinion about 
the park, cooperating  with the security, that is Gemolong’s police and soldier, 
utilizing cleanliness funds 3000/event and 2000/motocycle parking for garden 
maintenance, reproducing  the types of plants in the park, and conducting evaluation 
or communication with all personnel managers for evaluation. Efforts from the 
Housing and Settlement Area Office of Sragen provide good image results in the eyes 
of the public, security guarding that involves apparatus to give visitors confidence in 
their security when at the park, the condition of the park is always clean and the 
improvement of park facilities provide the comfortable  and satisfaction of visitors, 
free tickets and the number of activities that can be held in the park can optimize the 
function of the city park. 
Keywords: Imagery, City Park, Gemolong Edupark Sragen, Housing and 
Settlement Area Office of Sragen 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman yang semakin modern dan maju ini, infrastruktur banyak berkembang 
dengan pesat. Hampir setiap wilayah berlomba-lomba untuk membangun fasilitas umum 
mereka dengan sangat baik. Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-
fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem 
infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar, 
peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk 
berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat. Definisi teknik juga 
memberikan spesifikasi apa yang dilakukan sistem infrastruktur adalah aset fisik yang 
dirancang dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting.1 
Daya tarik sebuah kota akan bertambah dengan adanya perkembangan dalam 
bidang infrastruktur. Seperti halnya di wilayah Gemolong perkembangan infrastrukturnya 
sangat berkembang dengan pesat. Gemolong merupakan sebuah kecamatan di kabupaten 
Sragen yang berada 37 km dari kabupaten Sragen dan 20 km dari kota Solo.2 Dengan 
letak yang cukup strategis serta perkembangan kota yang sangat pesat, kawasan kota 
Gemolong yang berada di tengah di antara kecamatan Kalijambe dan Plupuh 
direncanakan akan dijadikan ibu kota Sragen II pada 2019. Seperti yang diungkapkan 
Bupati Sragen Kusdinar Untung Yuni Sukowati yang dimuat pada Solopos.com: 
 
“Sesuai dengan arahan Presiden Joko Widodo (Jokowi, kebijakan anggaran 
selama lima tahun kedepan arahnya money follows programmed dan bukan money 
follows function. Jadi dana APBD yang ada akan dimaksimalkan agar program 
dan kegiatan masing-masing satuan kerja perangkat daerah (SKPD) berjalan 
bersama. Pengembangan Gemolong sebagai Sragen II itu arahnya pengembangan 
kawasan terintegrasi antara Sangiran, lapangan golf berstandar Internasional, dan 
zona industry batik di Plupuh”. (Tri Rahayu/Solopos.com Sragen/Selasa 19 Juli 
2016) 
 
                                                             
1 Grigg (2000) dalam Kodoatie Robert, Pengantar Manajemen Infrastruktur (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 
hlm.9. 
2Wikipedia.com  
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Seiring dengan perkembangan kota Gemolong yang pesat, pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah melalui Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang (Ciptakaru) atas kerja sama 
dengan Pemerintah Kabupaten Sragen membangun sebuah taman di tengah kota 
Gemolong. Taman dengan nama “Gemolong Edupark” ini merupakan satu dari tiga 
taman besar yang dimiliki Pemkab Sragen, dua diantaranya ialah Taman Kridoanggo dan 
Taman Ganesha di kompleks Technopark Sragen. Jika taman Kridoanggo merupakan 
taman yang fungsi utamanya sebagai ruang publik, taman Gemolong Edupark ini 
dikonsepkan sebagai taman kota yang mengedukasi bagi para pelajar serta warga 
masyarakat Sragen. Taman Kota merupakan lahan terbuka yang ditata sedemikian rupa 
atau hasil buatan manusia sehingga memberikan kesenangan, rasa nyaman dan aman 
yang berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana rekreasi, edukasi dan kegiatan lainnya 
di tingkat kota yang dikelola oleh pemerintah kota. Taman edukasi disini tidak ditujukan 
khusus untuk edukasi suatu hal, namun edukasi dalam pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 
(RTH). Ruang Terbuka Hijau merupakan area memanjang/jalur dan suatu atau 
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik 
yang tumbuh alami atau yang sengaja ditanam. Dengan efek tidak langsung taman ini 
menjadi tujuan wisata baru di wilayah Gemolong Sragen. Taman ini juga menjadi ruang 
publik bagi masyarakat Sragen. Ruang publik ialah ruang terbuka yang disediakan untuk 
masyarakat umum sebagai wadah untuk kegiatan/aktivitas masyarakat komunitas maupun 
individu dengan lokasi yang strategis, akses fisik/visual yang bagus, dan memiliki 
fasilitas pendukung yang fungsional. 
Peran utama Taman Gemolong Edupark Sragen kaitannya dengan taman kota 
yaitu sebagai paru-paru kota, memberikan unsur keindahan, sebagai penyeimbang 
kehidupan perkotaan dengan fungsinya sebagai tempat masyarakat untuk bersosialisasi 
juga fungsi kesehatan. Kehadiran taman ini mendapat sambutan dan antusias yang besar 
dari masyarakat. Bagai angin segar yang selama ini dinantikan masyarakat, taman ini 
selalu ramai dikunjungi masyarakat, tidak hanya dari wilayah Gemolong, namun juga 
masyarakat di luar wilayah Gemolong. Baik dari balita, anak anak, remaja/dewasa, 
bahkan orangtua, semua mendapatkan bagian dari kawasan Taman ini yang dapat mereka 
gunakan untuk aktivitas mereka sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. 
3 
 
Taman Gemolong Edupark yang didirikan sebagai taman edukasi ini dalam 
pembentukan citra edukasi di masyarakat mendapatkan beberapa hambatan. Taman yang 
dibangun sejak Juli 2014-awal 2015 ini merupakan milik pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah, hingga pada akhirnya diresmikan serta diserah terimakan pada Pemerintah 
Kabupaten Sragen pada Oktober 2016. Pada saat masa transisi dari awal 2015-Oktober 
2016 taman Gemolong Edupark tidak mendapatkan perawatan serta pengelolaan secara 
maksimal, hingga beberapa waktu di salah gunakan oleh para pengunjung. Seperti judi, 
pesta miras, banyaknya pengunjung remaja dan anak sekolahan yang masih berseragam 
berpacaran, anak sekolah yang membolos di taman, dan beberapa lampu tenaga surya 
yang dimiliki taman juga raib dicuri. 
Kasus yang sangat buruk ini menjadi pemberitaan di media dan menjadi konsumsi 
masyarakat, seperti yang dimuat oleh portal berita online Solopos.com pada 20 Desember 
2015. 
 
“Pesta miras juga dilakukan pelajar pada Jumat (18/12) pagi. Beberapa pelajar 
yang kedapatan membawa minuman keras akhirnya dibawa ke Mapolsek 
Gemolong. Selain menjadi ajang pesta miras dan judi, Gemolong Edu Park juga 
bisa digunkaan kalangan pelajar untuk memadu kasih. 
Meski sudah kerap diingatkan oleh warga sekitar, pasangan muda-mudi yang 
tengah dimabuk asmara itu tidak peduli. “Disana itu banyak anak kecil yang 
sedang bermain. Sangat tidak pantas adegan pacaran itu ditonton oleh anak-anak,” 
Jelas Muslih.” (Moh Khodiq Duhri/JIBI/Solopos Sragen) 
 
Pemberitaan seperti yang penulis kutipkan di atas tentunya sangat berefek tidak 
baik untuk citra taman Gemolong Edupark, taman kota yang dibangun untuk tujuan 
edukasi justru disalah gunakan oleh para pengunjungnya. Kasus serta pemberitaan ini 
berpengaruh sangat buruk untuk citra taman Gemolong Edupark sehingga membuat 
taman Gemolong Edupark bercitra tidak baik/negatif bagi masyarakat. Media yang 
memberitakan pun media besar, sehingga menimbulkan anggapan masyarakat bahwa 
dibangunnya taman hanya memicu terjadinya hal-hal yang tidak baik. Ditambah dengan 
budaya getok tular pada masyarakat menjadikan kasus dan pemberitaan ini menyebar 
dengan mudah. Hal ini memberi dampak pada menurunnya minat pengunjung untuk 
datang ke taman Gemolong Edupark, sehingga jumlah pengunjung setelah pemberitaan 
dan kasus tersebut terjadi cukup menurun. 
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Di dalam agama Islam, terdapat firman Allah mengenai larangan merusak 
lingkungan, “Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut  (tidak akan diterima) dan 
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” (Q.S. Al-A’raf:56) 
Hal yang terjadi di taman merupakan bentuk perusakan lingkungan, dikarenakan 
sebuah taman yang indah seharusnya digunakan untuk kegiatan yang positif, akan tetapi 
disini justru digunakan untuk mabuk dan hal lain yang dilarang agama. 
Pada Oktober 2016 taman Gemolong Edupark pun akhirnya resmi diserah 
terimakan dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah kepada Pemerintah Kabupaten Sragen. 
Seperti yang dimuat pada portal berita online Solopos.com, acara serah terima ini 
diselenggarakan di taman Gemolong Edupark dengan dihadiri oleh Bupati Sragen 
Kusdinar Untung Yuni Sukowati dengan perayaan yang besar. Kegiatan yang 
terselenggara dalam perayaan ini mencerminkan konsep dan tujuan taman Gemolong 
Edupark sebagai taman Edukasi. Kegiatannya yaitu meliputi karawitan dari Siswa SMP 
N 1 Gemolong, lomba olahan pangan tradisionl, festival band pelajar, lomba menghias 
tong sampah, lomba perawatan tanaman, dan sebagainya. Setelah taman Gemolong 
Edupark resmi menjadi hak milik Pemerintah Kabupaten Sragen, pengelolaan Taman 
sepenuhnya dilimpahkan kepada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen, hal ini dikarenakan pada susunan dinas Kabupaten Sragen yang memiliki tugas 
pokok pengelolaan taman merupakan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sragen. Kemudian pihak pengelola dari Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen bekerja sama dengan satuan polisi Pamong Praja Sragen 
untuk berpatroli di taman sehari-hari, memberi batas jam kunjungan taman, bekerja sama 
dengan warga setempat dengan menunjuk salah seorang warga yang tinggal disebelah 
taman untuk memantau aktifitas pengunjung taman, yang mana warga ini memang sudah 
banyak membantu pengelolaan dan perawatan taman dari sebelum taman diresmikan. Hal 
ini menjadikan kondisi taman beserta pengunjungnya menjadi kondusif, citra buruk yang 
ada sebelum taman diresmikan pun seakan akan memudar, setiap hari pengunjung 
semakin banyak, terdapat kegiatan serta event diselenggarakan di taman, kegiatan serta 
event yang terselenggara di taman Gemolong Edupark berlangsung meriah dan menarik 
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minat masyarakat untuk ikut serta. Pengunjung pun tidak hanya dari Gemolong saja, 
namun masyarakat luar Gemolong pun berbondong-bondong datang ke taman Gemolong 
Edupark. 
Dalam perkembangannya, taman Gemolong Edupark tidak hanya sebatas taman 
kota saja, namun pemanfaatannya sebagai Ruang Terbuka Hijau juga menjadi ruang 
publik. Sebagai taman edukasi Ruang Terbuka Hijau, di taman Gemolong Edupark 
banyak sekali tanaman yang ditanam di taman, dengan diberi papan keterangan nama 
tanaman serta tatanama binomial nya, sehingga menambah pengetahuan pengunjung akan 
jenis-jenis tanaman beserta dengan nama latinnya. Kemudian sebagai ruang publik, 
taman ini menyediakan panggung besar yang dibangun dipojok taman yang dapat 
dimanfatkan untuk pertunjukan/acara yang diselenggarakan di taman. 
Taman Gemolong Edupark juga memiliki fungsi bagi masyaratkat sekitar beserta 
pengunjung, terdapat fungsi sosial, ekonomi, lingkungan, serta kesehatan yang dapat 
dirasakan dari adanya taman. Dalam fungsi sosial, taman ini menjadi tempat berinteraksi 
dari para pengunjung, dalam fungsi ekonomi, dengan pengunjung taman yang banyak, 
membuat masyarakat sekitar memanfaatkannya dengan berjualan di sekitar taman, tidak 
hanya berjulan makan dan minum, namun juga menyewakan aneka permainan anak. 
Sementara fungsi lingkungannya yaitu taman ini ditumbuhi banyak tanaman sehingga 
menyegarkan udara sekitar, dan fungsi kesehatan dari taman ini yaitu tersediannya 
fasilitas untuk berolahraga, sehingga masyarakat pengunjung dapat berolahraga untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan mereka di taman ini. 
Taman Kota merupakan kebutuhan publik yang harus dipenuhi dan dilayani oleh 
Pemerintah Kota sejak dari perencanaan, perancangan, pengadaan, serta pemeliharaan 
yang terus menerus merupakan lingkup tanggung jawab yang berkesinambungan. 
Berkembangnya manfaat serta fungsi dari taman Gemolong Edupark tentu tidak terlepas 
dari peran serta kerja Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen 
selaku pengelola dan penanggung jawab.  
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengeksplor serta menggambarkan 
bagaimana pengelolaan Taman Gemolong Edupark oleh Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen dalam optimalisasi pemanfaatan Taman Kota. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Penyalahgunaan taman yang terjadi sebelum taman diresmikan seperti para 
pengunjung berjudi, pesta miras, muda-mudi yang berpacaran, serta anak 
sekolah yang membolos dan pesta miras di Taman. 
2. Penyalahgunaan taman membuat citra taman menjadi buruk dimata 
masyarakat. 
3. Citra buruk mempengaruhi jumlah pengunjung taman Gemolong Edupark. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menjaga agar lingkup permasalahan ini tidak terlalu luas dan agar dapat 
dianalisa dengan baik, maka batasan masalah : 
“Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pencitraan taman Gemolong Edupark 
Oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman” 
 
D. Rumusan Masalah  
Bagaimana upaya Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen membangun citra edukasi pada taman Gemolong Edupark dalam optimalisasi 
fungsi Taman Kota? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka  tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman Sragen membangun citra edukasi pada taman Gemolong Edupark 
dalam optimalisasi fungsi Taman Kota. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran pada riset yang sejenis mengenai pengelolan, manfaaat 
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serta fungsi Taman, serta berkontribusi pimikiran tentang pengembangan 
keilmuan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 
2. Manfaat Praktis. 
a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen dalam 
mengelola/membangun  citra Edukasi pemanfaatan Ruang Terbua Hijau 
pada taman Gemolong Edupark. 
b. Penelitian ini dapat digunakan pihak Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen khususnya bagian pengelola taman untuk 
meningkatkan kualitas serta profesionalisme kerja. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat, selain dapat mengetahui 
pencitraan taman Gemolong Edupark oleh Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen dalam optimalisasi fungsinya, penelitian 
ini merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi guna 
memperoleh gelar Sarjana Sosial. 
d. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan atau 
rujukan untuk penelitian yang sejenis atau penelitian lanjutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Citra 
a. Pengertian Citra 
Menurut Rosady Ruslan, image atau citra merupakan tujuan utama, dan 
sekaligus merupakan reputasi yang hendak dicapai oleh humas atau public 
relations. Meskipun pengertian citra itu sendiri cenderung abstrak dan hanya bisa 
dirasakan dari hasil penilaian, penerimaan kesadaran, dan pengertian, baik 
semacam tanda respek dan rasa hormat, dari publik sekelilingnya atau masyarakat 
luas terhadap perusahaan sebagai sebuah badan usaha atau pun terhadap 
personelnya (dipercaya, professional, dan dapat diandalkan dalam pemberian 
pelayanan yang baik).3 
Dalam konteks PR Frank Jefkins mendefinisikan image atau citra sebagai 
“Kesan, gambaran yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya mengenai 
berbagai kebijakan, personil, produk, jasa,-jasa, dari suatu organisasi atau 
perusahaan.”4  
b. Jenis-Jenis Citra 
Citra yang dapat melekat pada perusahaan sesuai dengan kondisinya, 
diidentifikasi oleh Frank Jefkins yang diantaranya5: 
1) Citra Bayangan (Mirror Image) 
Citra ini melekat pada orang dalam mengenai anggapan pihak luar tentang 
organisasinya. Citra ini seringkali tidaklah tepat, bahkan hanya sekedar ilusi, 
sebagai akibat berkembangnya isu-isu yang tidak sesuai dengan kenyataan/ 
yang seharusnya dan tidak memadainya informasi, pengetahuan ataupun 
pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu mengenai 
pendapat atau pandangan-pandangan pihak-pihak luar. Melalui penelitian citra 
akan terungkap bahwa citra bayangan itu hampir selalu tidak tepat. 
                                                             
3 Ruslan Rosady, Praktik dan Solusi Public Relations Dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra (Jakarta:Ghalia 
Indonesia 1995) hlm.50. 
4 Jefkins, Frank, Public Relations (Jakarta: Kencana 2003), hlm.412. 
5Ibid., hlm. 20. 
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2) Citra Yang Berlaku (Current Image) 
Citra berlaku adalah pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar 
mengenai suatu organisasi. Sama seperti halnya citra bayangan, citra ini tidak 
berlaku selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan kenyataan, karena semata-
mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang 
biasanya serba terbatas. Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak 
sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya. 
3) Citra Yang Diharapkan (Wish Image) 
Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang dinginkan oleh pihak 
manajemen suatu prusahaan/lembaga. Citra ini juga tidak sama dengan citra 
yang sebenaranya. Biasanya citra yang diharapakan itu lebih baik atau lebih 
menyenangkan daripada citra yang ada. Secara umum yang disebut sebagai 
citra harapan adalah sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Citra yang 
diharapkan itu biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang 
relative baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai 
mengenainya.  
4) Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Citra perusahaan atau ada yang menyebutnya sebagai citra lembaga adalah 
citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas 
produk dan pelayanannya. Citra perusahaan/lembaga ini dapat terbentuk dari 
kineja keseluruhanya pihak manajemen internal dan eksternal.  
5) Citra Majemuk (Multiple Image) 
Citra majemuk adalah jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan, yang boleh 
dikatakan sama banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya. Dan citra-
citra tersebut belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan tersebut 
secara keseluruhan. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan, 
variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan secara 
keseluruhan harus di tegakkan. Misalnya dengan penggunaan seragam, mobil 
dinas, dll. 
c. Pencitraan 
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Pencitraan jika diuraikan dari akar katanya berasal dari kata citra ditambah 
dengan awalan pe(n)-dan akhiran –an. Pemberian imbuhan pe- dan –an pada kata 
benda mengakibatkan perubahan kata benda tersebut menjadi kata kerja. Sebagai 
ilustrasi, pewarnaan. Berasal dari warna (kata benda) ditambah pe- dan –an. 
Dimaknai sebagai sebuah proses memberikan atau menjadikan sesuatu menjadi 
berwarna. Demikian pula pencitraan, merupakan proses memberikan citra 
terhadap sesuatu, bisa berupa produk, diri pribadi, ataupun organisasi.6 
Pencitraan adalah salah satu bentuk komunikasi yang juga menuntut 
kesamaan makna sebagai hasil akhirnya. Pelaku pencitraan berharap agar 
masyarakat kemudian bisa memiliki kesan tentang diri, produk, perusahaan yang 
dicitrakan sesuai dengan yang diharapkan.7  
d. Langkah Sukses Mencapai Citra 
Dalam metode Circle PR Programming & Communications terdapat 7 
langkah menuju sukses yaitu8: 
1) Tahap Menganalisa Situasi dan Komunikasi 
Perlu PR atau Humas mengadakan suatu analisa atau mengidentifikasi, 
baik penelusuran situasi maupun kondisi, kemampuan, keuangan, besar 
kecilnya jenis perusahaan yang diwakili. Kemudian melaksanakan atau 
menentukan suatu komunikasi melalui penelitian (research) sistem, 
mekanisme, bentuk keterampilan dalam berkomunikasi yang dipergunkan 
untuk penyampaian pesan perusahaan kepada khalayak publiknya. Tujuannya 
untuk melihat feedback dan meneliti, sejauh mana pandangan, opini public 
atau persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau organisasi. 
2) Merumuskan Tujuan dan Menetapkan Waktu 
Merumuskan tujuan yang hendak dicapai harus mengacu kepada 
kepentingan dan tujuan sentral (target) membangun “citra” organisasi atau 
perusahaan (corporate image) di mata khalayak tertentu atau masyarakat luas. 
Jangka waktu perencanaan, pelaksanaan, komunikasi, dan pengawasan harus 
                                                             
6 Sutikna Nana, “Pencitraan: Sebuah Tinjauan Filsafat Komunikasi” (tanpa tahun) hlm.608.  
7 Dyah puspitasari, “Media dan Pencitraan Liga Basket Profesional” (Skripsi Progam Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Sebelas Maret 2014) hlm.14. 
8 Ruslan Rosady, op. cit. hlm.46 
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ditentukan tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 
agar program kegiatan public relations tercapai dengan optimal. 
3) Menentukan Publik dan Personel yang Terlibat 
Dalam perencanaan PR Programming & Communication harus ditentukan 
terlebih dahulu publik sasaran (target audience), membina hubungan dengan 
publik internal dan publik eksternal, kemudian menentukan job description 
bagi persenel yang terlibat dalam rangkaian tugas dan penggiatan program 
yang akan diselenggarakan. 
4) Menentukan Media (Media Planning) 
Menentukan media sebagi pendukung alat (tool) atau saluran (channel) 
perencanaan tugas public relations sangat penting, sebagai barometer (tolok 
ukur) keberhasilan bagi public relations untuk menjangkau target audience 
atau khalayak yang tersebar luas di berbagai tempat. 
5) Anggaran (Budget) 
Besarnya anggaran yang akan dialokasi kan perlu untuk diperkirakan, 
karena semua program, pelaksanaan kegiatan, dan pencapaian tujuan atau 
target diperkirakan dan dirinci secara sistematis. 
6) Program dan Perencanaan (Programming and Planning) 
Progam kegiatan atau perencanaan adalah suatu cara untuk 
memformulasikan rencana yang sistematis dan logis ke dalam bentuk gambar 
flowchart atau matrix programmer. Sehingga setiap langkah perencanaan 
dapat diketahui berapa banyak personel yang terlibat, biaya yang dikeluarkan, 
target audience, batas waktu kampanye promosi dan publikasi yang 
diperlukan, dan press relations. Semua akan tergambar dengan sistematis, 
sehingga efektivitas tenaga dan waktu dimanfaatkan secara tepat dan efisiensi 
alokasi dana investasi akan tercapai dengan baik dan sukses. 
7) Analisis Hasil Akhir (Evaluasi) 
Analisis hasil akhir pada tahap ini bersifat checkpoint satu per satu dari 
komponen atau tahapan-tahapan perencanaan dan penggiatan (PR 
Programming & Communications), sudah berjalan atau belum. Hasil evaluasi 
dapat member gambaran apakah proga sudah memenuhi syarat atau masih 
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terjadi kekurangan. Aktivitas diteliti dan dianalisis secara seksama dari 
berbagai persoalan atau pihak yang terlibat, kemudian ditarik suatu 
kesimpulan tentang sukses atau tidaknya PR Programming & Communication 
tersebut. 
e. Tolok Ukur Mencapai Sasaran Citra Positif 
Berdasarkan metode Circle PR Programming & Communications9, terdapat 
lima tujuan utama dan sekaligus sebagai prestasi yang diraih untuk menggapai 
target sasaran perusahaan/lembaga yaitu: 
1) Citra 
Pengertian citra cukup abstrak, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil 
penilaian, penerimaan, kesadaran, dan pengertian, baik semacam tanda respek 
dan rasa hormat, dari masyarakat luas terhadap perusahaan ataupun 
personelnya. Citra ialah pandangan masyarakat terhadap suatu perusahaan 
atau lembaga berdasarkan kinerja yang nyata. 
2) Kepercayaan 
Kepercayaan lebih mengarah kepada kesan dan pendapat atau penilaian 
positif, yang bersifat pandangan pribadi atau individu yang bersangkutan 
terhadap suatu perusahaan atau organisasi. Jika kepercayaan individu-individu 
tersebut terhimpun dalam masyarakat yang lebih luas akan tercipta suatu citra. 
3) Realitas 
Realitas dalam tujuan pokok metode Circle PR Progamming & 
Communications disini adalah realistis, jelas berwujud, dapat diukur dan hasil 
dari program tersebut dapat dipertanggung jawabkan dengan perencanaan 
yang matang dan sistematis. Sehingga akan menghasilkan keuntungan untuk 
semua pihak. Semua biaya, tenaga, dan buah pikiran yang telah dikeluarkan 
tidak akan sia-sia dan bisa dilihat hasilnya. Pada akhirnya, keberhasilan serta 
keuntungan tersebut bisa diraih, baik berupa nilai materiil maupun moril bagi 
perusahaan, karyawan, dan khalayak publiknya. 
4) Kerja Sama Yang Saling Menguntungkan (Mutual Symbiosis) 
                                                             
9 ibid., hlm.51. 
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Semua hasil kerja sama (mutual symbiosis), saling mempercayai (mutual 
confidence), saling menghargai (mutual appreciatuin) dari berbagai pihak, 
baik dari perusahaan, pemilik, karyawan, maupun  masyarakat, nasabah dan 
pelanggan atau khalayak luas akan terasa bermanfaat bila tujuan pokok 
(sasaran) perusahaan bisa tercapai dengan sukses dan menguntungkan semua 
pihak. 
5) Mengikat Semua Pihak 
Suatu rencana yang telah dibuat dan disepakati harus konsisten dapat 
dilaksanakan sampai tuntas dan berhasil. Rencana juga harus berorientasi pada 
suatu tujuan tertentu dan menghasilkan sesuatu demi kepentingan bersama. 
2. Optimalisasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi berasal dari kata optimal, 
yang artinya terbaik atau tertinggi.10 Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik 
atau paling tinggi. Sedangkan Winardi mengatakan, optimalisasi adalah ukuran yang 
menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai 
terbaik dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 11 
Sehingga dalam kontek ini optimalisasi merupakan proses mengoptimalkan sesuatu, 
dengan kata lain proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik. 
 
3. Taman Kota 
a. Pengertian Taman Kota 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, taman adalah kebun yang ditanami 
dengan bunga-bunga (tempat bersenang-senang) atau tempat yang 
menyenangkan. Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang ditanam dan ditata 
sedemikian rupa, baik sebagian maupun semuanya hasil rekayasa manusia untuk 
mendapatkan komposisi tertentu yang indah. Menurut Arifin, taman kota 
merupakan salah satu kawasan ruang terbuka hijau lengkap dengan segala 
fasilitasnya sesuai untuk pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat setempat, 
                                                             
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 1990) hlm.682 
11 Winardi, Istilah Ekonomi (Bandung: Mandar Maju 1996) hlm.363. 
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baik rekreasi aktif maupun pasif.12 Taman Kota menurut Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 adalah lahan terbuka yang berfungsi 
sosial dan estetika sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain 
pada tingkat kota. Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
taman kota adalah lahan terbuka yang ditata sedemikian rupa atau hasil buatan 
manusia sehingga memberikan kesenangan, rasa nyaman dan aman yang 
berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana rekreasi, edukasi dan kegiatan lainnya 
di tingkat kota yang dikelola oleh pemerintah kota. 
b. Fungsi Taman Kota 
Fungsi taman kota dikelompokan menjadi tiga fungsi sebagai berikut13: 
 
1) Fungsi Lanskap, meliputi 
a) Fungsi fisik, yaitu vegetasi berfungsi untuk melindungi dari kondisi fisik 
alami seperti terhadap angin dan sinar matahari. 
b) Fungsi sosial, penataan unsur-unsur yang berbeda seperti bangku, telepon, 
air mancur dan patung ditata sedemikian rupa sehingga bisa memberikan 
tempat interaksi sosial yang sangat produktif. Taman kota dengan aneka 
vegetasi memiliki nilai-nilai ilmiah sehingga dapat dijadikan sebagai 
sarana pendidikan dan penelitian. 
2) Fungsi Pelestarian Lingkungan. 
a) Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota, yaitu dengan menyerap 
Karbon Dioksida (CO2) dan mengeluarkan Oksigen (O2) dalam 
prosesfotosintesis. 
b) Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembaban, pepohonan 
mampu memperbaiki suhu kota. 
c) Sebagai habitat satwa, vegetasi dapat menciptakan habitat bagi makhluk 
hidup lainnya, misal burung. Burung sebagai komponen ekosistem 
                                                             
12 Arifin, Hadi Susilo, Buku Kenangan Lomba Taman Tingkat Nasinal II 1991 (Semarang: Biro Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup Jawa Tengah 1991) 
13 Eva Etiningsih, “Fungsi Taman Kota Sebagai Ruang Publik (Studi di Taman Merdeka Kota Metro)” (Skripsi 
Sarjana Sosiologi, Jurusan Sosiologi Universitas Lampung, 2016) hlm.24. 
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mempunyai peranan penting, di antaranya adalah pengontrol populasi 
serangga, membantu penyerbukan bunga dan pemencaran biji. 
d) Penyangga dan perlindungan permukaan air tanah dari erosi, sebagai 
penyangga dan perlindungan tanah dari air hujan dan angin juga untuk 
penyediaan air tanah dan pencegah erosi. 
e) Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah, debu, atau partikel 
yang terdiri dari beberapa komponen zat pencemar. 
f) Menyuburkan tanah. Sisa-sisa tumbuhan akan dibusukkan oleh 
mikroorganisme dalam tanah dan akhirnya terurai menjadi humus atau 
materi yang merupakan sumber hara mineral bagi tumbuhan. 
3) Fungsi Estetika 
Estetika dapat dilihat dari penampilan vegetasi dalam taman kota secara 
individu maupun dalam bentuk asosiasi. Vegetasi memberikan kesan alami, 
khususnya lingkungan perkotaan, dimana vegetasi memberikan kesegaran 
visual terhadap lingkungan yang serba keras. 
c. Taman Edukasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), edukasi memiliki arti 
segala hal yang berhubungan dengan pendidikan, sedangkan proses pendidikan itu 
sendiri tidak lepas kaitannya dari proses belajar.14 
Jadi Taman Edukasi adalah lahan terbuka yang sengaja dibuat/dirancang 
untuk masyarakat umum yang mana fungsi dan perancangannya dibuat untuk 
memberikan pendidikan untuk belajar masyarakat pengunjung. 
Tujuan dari eduksi adalah:15 
 Menambah pengetahuan untuk pengembangan diri sejaan dengan 
perkembangan ilmu dan tekhnologi serta kesenian 
 Menigkatkan kemampuan individu sebaai angota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya 
danalam sekitar. 
 
                                                             
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit. hlm.1158 
15 Chrisantus Aditya, “Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Taman Edukasi Satwa Yogyakarta” 
(Skripsi Sarjana Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta 2010) 
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4. Ruang Terbuka Hijau 
a. Pengertian Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008, RTH 
merupakan area memanjang/jalur dan suatu atau mengelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh 
alami atau yang sengaja di tanam.  
RTH Kota merupakan perkembangan dari ruang terbuka yang disebut 
Taman Kota, yang berada diluar atau diantara beberapa bangunan dilingkungan 
perkotaan sebagai ruang luar dan dalam pemanfaatannya terdapat kegiatan 
interaksi yang dapat mendekatkan orang–orang yang tertinggal disekitar RTH 
tersebut. 
b. Fungsi dan Manfaat Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka di perkotaan terutama ditujukan agar berfungsi sebagai 
areal penghijauan kota. Dalam skala besar, secara alamiah ruang terbuka dapat 
berwujud sebagai hutan kota yang memiliki fungsi ekologis dan estetis. 
Di dalam Inmendagri No. 14/1988 dinyatakan bahwa Ruang Terbuka Hijau 
berfungsi sebagai areal perlindungan, penyangga, sarana untuk menciptakan 
kebersihan, kesehatan, keindahan dan rekreasi, sebagai pengaman terhadap 
pencemaran udara maupun air, sarana penelitian, perbaikan iklim nikro dan 
pengatur tata air. Fungsi lain Ruang Terbuka Hijau ialah16: 
 Ruang terbuka berfungsi rekreatif 
 Ruang terbuka berfungsi penyangga 
 Ruang terbuka berfungsi pemeliharaan 
 Ruang terbuka berfungsi pengamanan dan pelestarian 
 Ruang terbuka berfungsi sosial. 
Ruang terbuka dapat dibuat sebagai area kreatif yang penting untuk 
kenyamanan penduduk kota. Dalam perencanan kota ruang terbuka difungsikan 
                                                             
16 Sujarto Djoko, “Beberapa Aspek Perencanaan Wilayah dan Kota” (progam Magister PWK-ITB 1993) hlm.33 
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sebagai area interaksi sosial warga kota sekaligus sebagai area estetis untuk 
menunjukkan morfologi bangunan dan wajah kota. 
Keberadaan RTH sangat penting karena banyak fungsi dan manfaat yang 
berguna bagi manusia baik secara langsung ataupun tidak. Fungsi dan manfaat 
dari Ruang Terbuka Hijau perkotaan dalam empat kategori , yaitu :17  
1) Fungsi Sosial. 
Berupa pemberian kesempatan pada anak untuk bermain , rekreasi aktif dan 
rekreasi pasif. 
2) Fungsi Kesehatan 
Berkonstribusi bagi kesehatan fisik dan kesehatan mental berupa kesempatan 
untuk berolahraga dan nuansa alam yang memberikan efek penyembuhan.  
3) Fungsi Lingkungan 
Sebagai pengatur iklim secara makro seperti memperbaiki aliran angin, 
mereduksi polusi udara, mereduksi kenaikan suhu, mereduksi radiasi dan sinar 
matahari dan kebisingan dengan tanaman atau ruang hijau. 
4) Fungsi Ekonomi 
Tidak memberikan manfaat secara langsung bagi ekonomi akan tetapi dengan 
keberadaan ruang terbuka memberikan pengaruh yang kuat bagi nilai suatu 
property. 
 
5. Ruang Publik 
a. Pengertian Ruang Publik 
Ruang publik merupakan suatu ruang yang terbentuk atau didesain 
sedemikian rupa sehingga ruang tersebut dapat menampung sejumlah besar orang 
(publik) dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang bersifat publik sesuai dengan 
fungsi public space tersebut. Ruang publik yang bisa berfungsi optimal untuk 
kegiatan publik bagi komunitas maupun individu pada umumnya, mempunyai ciri 
–ciri antara lain : merupakan lokasi yang sibuk/strategis, mempunyai akses yang 
bagus secara visual dan fisik , ruang yang merupakan bagian dari suatu jalan 
(jalur sirkulasi), mempunyai tempat duduk antara lain berupa anak tangga dan 
bangku taman.18  
                                                             
17 Hellen Wolley (2003) dalam Eva Etiningsih., op.cit. 
18 Eva Etiningsih., ibid., hlm.13. 
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Ruang publik merupakan ruang umum yang dapat menampung 
aktivitas/kegiatan tertentu dari masyarakat, baik secara individu maupun 
berkelompok. Disamping itu, system ruang publik dibentuk oleh pengaturan 
elemen–elemen ruang publik dalam suatu urutan pengaturan yang berurutan dan 
saling berkaitan antar elemen sehingga menciptakan ruang publik yang 
fungsional.19  
Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang publik adalah ruang terbuka yang 
disediakan untuk masyarakat umum sebagai wadah untuk kegiatan/aktivitas 
masyarakat komunitas maupun individu dengan lokasi yang strategis, akses 
fisik/visual yang bagus, dan memiliki fasilitas pendukung yang fungsional. 
 
b. Karakter Ruang Publik 
Menurut Sunaryo (2010) Ruang publik memiliki karakter seperti berikut20:  
1) Ruang tempat masyarakat berinteraksi, melakukan beragam kegiatan secara 
berbagi dan bersama, meliputi interaksi sosial, ekonomi dan budaya, dengan 
penekanan utama pada aktivitas sosial. 
2) Ruang yang diadakan, dikelola dan dikontrol secara bersama –baik oleh 
instansi publik maupun privat– didedikasikan untuk kepentingan dan 
kebutuhan publik. 
3) Ruang yang terbuka dan akses secara visual maupun fisik bagi semua tanpa 
kecuali. 
4) Ruang tempat masyarakat mendapat kebebasan beraktivitas. Penekanan 
adalah pada kebebasan ekspresi dan aktualisasi diri dan kelompok, meski 
demikian bukan kebebasan tanpa batas. Kontrol norma, aturan dan regulasi 
tetap ada dan disepakati bersama 
c. Kriteria Ruang Publik 
Terdapat beberapa kriteria ruang publik yang baik, yaitu sebagai berikut21: 
1) Lokasi yang mudah diakses 
                                                             
19 Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Landsekap (Jakarata: Bumi Aksara 1987) 
20 Eva Etiningsih., op. cit. hlm.16. 
21 Hanan, Himasari, “Open Space as Meaningfull Place For Student in ITB Campus,” Bandung: 2013, hlm. 308-317 
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2) Informasi yang jelas tentang tempat tersebut bahwa tersedia untuk digunakan 
dan dimaksudkan untuk digunakan 
3) Nampak indah baik dari luar maupun dalam 
4) Memungkinkan untuk melakukan banyak kegiatan 
5) Memberi rasa aman dan keselamatan bagi penggunanya 
6) Digunakan oleh semua kalangan 
7) Lingkungan yang memberi kenyamanan psikologis 
8) Tempat melakukan interaksi sosial 
9) Tempat untuk mengekspresikan seni 
d. Fungsi Ruang Publik 
Ruang publik memiliki fungsi antara lain22:  
1) Sebagai tempat bermain 
2) Tempat berolahraga 
3) Tempat bersantai  
4) Tempat komunikasi sosial 
5) Tempat peralihan , tempat menunggu  
6) Sebagai ruang terbuka untuk mendapatkan udara segar dengan lingkungan. 
7) Sebagai sarana penghubung antara satu tempat dengan tempat lain  
8) Sebagai pembatas / jarak diantara massa bangunan 
9) Fungsi ekologis, meliputi penyegaran udara, penyerap air hujan, pengendalian 
banjir, pelembut arsitektur bangunan maupun memelihara ekosistem. 
Fungsi ruang publik dalam perencanaan kota23:  
1) Sebagai pusat interaksi, komunikasi masyarakat baik formal maupun informal. 
Kegiatan informal seperti konser music, demo dan kegiatan lainnya.  
2) Sebagai tempat kegiatan bagi pedagang kaki lima yang menjual makanan, 
minuman, souvenir dan jasa foto bagi pengunjung.  
3) Sebagai paru–paru kota yang dapat menyegarkan udara kawasan tersebut, 
sekaligus sebagai ruang evakuasi apabila terjadi bencana.  
                                                             
22 Hakim,  loc. cit. 
23 Darmawan, Ruang Publik Dalam Arsitektur Kota (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2009) 
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4) Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor–koridor, jalan menuju 
kearah ruang terbuka publik dan sebagai ruang pengikat dilihat dari struktur 
kota yang sekaligus sebagai pembagi ruang–ruang fungsi bangunan 
disekitarnya. 
6. Taman Kota sebagai Ruang Publik 
Taman kota hadir sebagai lokasi yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk 
melakukan rekreasi aktif maupun pasif. Keberadaan taman di dalam kota merupakan 
respon langsung terhadap tuntutan spesifik dari masyarakat maupun dari kota itu 
sendiri. Perkembangan taman kota pun tidak bisa dipisahkan dari pola perkembangan 
kota secara keseluruhan. Harga tanah yang kian tinggi dan sempitnya ruang terbuka 
yang tersisa dalam kota, mau tidak mau harus ada usaha untuk meningkatkan 
kegunaan taman secara intensif.24 
Fungsi taman kota tidaklah hanya sebagai pengisi ruang di suatu wilayah 
perkotaan, namun taman kota memiliki peran dalam aspek lanskap, pelestarian 
lingkungan serta estetika. Lebih lanjut, taman kota merupakan salah satu kebutuhan 
bagi masyarakat. Manusia tidak hanya membutuhkan sandang, pangan dan papan 
saja, namun manusia juga membutuhkan ruang untuk relaksasi dan kontak sosial. 
Taman pada sebuah kota yang memiliki kriteria serta fungsi yang berjalan dengan 
baik dan semestinya akan memberikan manfaat yang lebih pada masyarakat. Terlebih 
dengan pengelolaan yang baik dan benar fungsi serta manfaat taman akan menjadi 
optimal. Taman yang memiliki fasilitas pendukung serta pengeolaan yang baik akan 
menjadi ruang publik yang fungsional bagi masyarakat serta pengunjung. 
 
7. Taman Kota Sebagai Bagian Dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Taman kota merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau yang berbentuk taman 
yang dikembangkan di wilayah perkotaan. Terdapat bebarapa jenis RTH taman yang 
ada di wilayah perkotaan, yaitu taman RT, taman RW, taman kelurahan, taman 
kecamatan dan taman kota. Taman kota bisa diklasifikasikan berdasarkan tipologi 
RTH. 25 
                                                             
24 Arifin, Hadi Susilo, loc. cit. 
25 Eva Etiningsih., op. cit. hlm.21. 
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Berdasarkan fisiknya, taman kota termasuk dalam RTH non alami sebab taman 
kota merupakan taman buatan yang sengaja dirancang dalam perencanaan suatu 
perkota. 
Salah satu fungsi ekologis taman kota adalah sebagia paru-paru kota. Klorofil atau 
zat hijau pada daun mampu mengubah CO2 (karbondioksida) menjadi O2 (oksigen) 
yang sangat diperlukan oleh warga kota. Fungsi sosial bisa dilihat bahwa taman kota 
bisa juga digunakan sebagai tempat rekreasi. Selanjutnya fungsi estetika, yaitu taman 
kota menjadikan wajah suatu kota menjadi lebih indah. Kemudian fungsi ekonomi 
yaitu kawasan taman kota tak jarang dijadikan tempat untuk berdagang oleh para 
pelaku informal karena banyaknya orang yang datang atau berkunjung di taman kota. 
Struktur RTH yang berpola ekologis merupakan RTH yang berbasis bentang alam 
seperti, kawasan lindung, perbukitan, sempadan sungai, sempadan danau, pesisir dan 
sebagainya. Sedangkan RTH yang berpola planologis daat berupa ruang-ruang yang 
mengikuti pola struktur kota, seperti RTH perumahan, RTH kelurahan, RTH 
kecamatan, RTH kota maupun taman-taman regional/nasional. Jadi, taman kota 
termasuk ke dalam struktur RTH yang berpola planologis. 
Kemudian berdasarkan kepemilikannya, taman kota termasuk dalam RTH publik. 
RTH publik adalah ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah 
daerah kota/kabupaten yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. 
 
8. Konsep Taman Islam Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist 
Tabel 1. Elemen taman dan desain dalam Al-Quran dan Hadist.26 
Kriteria Sub Kriteria Kata Kunci Jumlah Hasil Penccarian 
Al-Qur’an Hadis 
Elemen Keras 
Air Sungai 
Air 
40 
14 
33 
6 
Vegetasi dan 
Buah-buahan 
Buah 
Pohon 
22 
8 
11 
28 
Hewan Burung - 10 
                                                             
26 Miftahul Jannah, “Kajan konsep taman islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist” (Jurnal Prodi Arsitektur 
Landskap Pasca sarjana Institut Pertanian Bogor 2015) hlm. 7. 
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Elemen Keras 
Bangunan-
bangunan 
taman 
Tempat 
Istana 
Rumah 
11 
1 
2 
7 
22 
43 
Pintu-pintu Pintu 2 62 
Elemen keras 
lainnya 
Bantal 
Permadani 
Dipan 
Gelas 
Piala 
Piring 
Bejana 
2 
3 
9 
5 
4 
1 
1 
- 
2 
- 
7 
- 
- 
5 
Elemen Desain 
Warna Hijau 
Emas 
Perak 
Putih 
Merah 
4 
5 
3 
1 
- 
7 
22 
17 
5 
2 
Suara Suara 
Dengar 
2 
4 
1 
11 
aroma Kesturi 
Wangi 
Bau 
1 
- 
- 
16 
11 
12 
 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Jurnal oleh Bayu Prasetyo Pambudi dan Dadang Sungkawa, Desember 2015, 
Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, mengenai OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN TAMAN KOTA OLEH MASYARAKAT KOTA BEKASI. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikiasi faktor yang mempengaruhi 
masyarakat dalam memanfaatkan taman kota, peran serta masyarakat dalam 
memanfatkan taman kota dan mengetahui respon pemerintah terhadap keberadaan 
taman kota. Sementara dalam penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk 
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mengidentifikasi pencitraan taman Gemolong Edupark yang dilakukan pengelola 
taman Gemolong Edupark sebagai Taman Kota dalam membangun citra serta 
pemanfaatnya bagi masyarakat. 
Penelitian ini jenis penelitian kuantitatif, sementara penelitian yang peneliti 
lakukan jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan ialah observasi lapangan, 
wawancara, dan studi dokumentsi. Sama dengan metode yang peneliti gunakan. 
Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan persentase dan tekhnik 
pengambilan sampel yang digukaan random sampling, sementara pada penelitian 
yang peneliti lakukan tekhnik analisis data menggunkan pemilihan data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
dalam memanfaatkan taman kota ialah jarak tempat tinggal dan kondisi fisik taman 
kota, selain itu taman dengan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan taman kota 
paling tinggi ialah taman Pekayon, serdangkan respon pemerintah lebih kepada 
merawat dn menjaga taman kota yang ada, serta berencana akan menambah taman 
kota yang akan disebar di 12 kecamatan hingga tahun 2018. 
                                         
2. Skripsi oleh Eva Etiningsih, 2016, Mahasiswa Universitas Lampung, mengenai 
FUNGSI TAMAN KOTA SEBAGAI RUANG PUBLIK (STUDI DI TAMAN 
MERDEKA KOTA METRO). 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana fungsi Taman Merdeka 
bagi masyarakat sebagai ruang public di kota Metro, Sementara dalam penelitian 
yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengidentifikasi pencitraan taman Gemolong 
Edupark yang dilakukan pengelola taman Gemolong Edupark sebagai Taman Kota 
dalam membangun citra serta pemanfaatnya bagi masyarakat. 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, 
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan berjenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara, observasi 
langsung dan dokumentasi. Sama dengan metode yang peneliti gunakan. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan simpulan. Sama dengan tekhnik analisis data yang peneliti gunakan. 
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Hasil penelitian diketahui bahwa Taman Merdeka memiliki fungsi ekonomi, fungsi 
wahana interaksi, fungsi lingkungan, fungsi pendidikan, fungsi rekreasi, fungsi 
transit, dan fungsi kesehatan. Fungsi ekonomi ditunjukkan dengan banyaknya 
pedagang barang maupun jasa yang beroperasi di Taman Merdeka. Fungsi wahana 
interaksi ditunjukkan dengan interaksi antar pengguna taman. Taman Merdeka 
dengan vegetasinya berperan sebagai paru-paru kota yang difungsikan sebagai fungsi 
lingkungan. Fungsi rekreasi ditunjukkan dengan dijadikannya taman sebagai tempat 
untuk menyegarkan kembali fisik maupun psikis. Fungsi pendidikan disajikan dengan 
adanya pemisahan tempat sampah, pemberian papan nama tanaman. Lokasi taman 
yang berada di pusat kota bisa difungsikan sebagai ruang untuk transit. Fungsi 
kesehatan yang disuguhkan Taman Merdeka yaitu dengan adanya jaluk refleksi dalam 
area taman. 
 
3. Jurnal oleh Eko Sugianto Dosen Pascasarjana Universits Nasional, dan Cinly 
A.V. Sitohang Alumni S1 Adm Negara Universitas Nasional, Juni 2017, 
mengenai OPTIMALISASI FUNGSI RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI 
RUANG PUBLIK DI TAMAN AYODIA KOTA JAKARTA SELATAN. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui optimalisasi Ruang Terbuka Hijau 
sebagi ruang public di Taman Ayodia Kota Jakarta Selatan. Sementara dalam 
penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengidentifikasi pencitraan taman 
Gemolong Edupark yang dilakukan pengelola taman Gemolong Edupark sebagai 
Taman Kota dalam membangun citra serta pemanfaatnya bagi masyarakat. 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, sama dengan jenis penelitian yang 
peneliti lakukan. 
Hasil dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa fungsi Ruang Terbuka Hijau di 
lokasi penelitian ternyata belum optimal karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu fasilitas taman yang masih perlu penambahan dan 
pembenahan, selain kurang beragamnya aktivitas. 
 
4. Jurnal oleh Dwi Kustianingrum, Angga Kusumah Sukarya, Rifan Athariq 
Nugraha, Franderdi Rachadi Tyaga, Mahasiswa Institut Tekhnologi Nasional, 
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Agustus 2013, mengenai FUNGSI DAN AKTIFITAS TAMAN GANESHA 
SEBAGAI RUANG PUBLIK DI KOTA BANDUNG. 
Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti fungsi dan aktifitas yang terjadi di 
taman ganesha yang dapat menunjang kegiatan masyarakat disekitarnya. Sementara 
dalam penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengidentifikasi pencitraan 
taman Gemolong EduPark yang dilakukan pengelola taman Gemolong Edupark 
sebagai Taman Kota dalam membangun citra serta pemanfaatnya bagi masyarakat 
Pendekatan pada penelitian ini menggtunakan metode kualitatif fenomenologis, 
sedangkan yang peneliti gunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah taman ganesha merupakan salah satu taman yang 
masih difungsikan sebagai ruang terbuka public. Berbagai macam kegiatan yang 
difungsikan oleh masyarakat kota Bandung sangat beragam, mulai dari usia balita 
hingga lanjut usia. Aktifitas di taman Ganesha cukup beragam pada hari-hari biasa 
kepadatan masyarakat sekitar yang berkunjung tidak terlalu signifikan, ada yang 
berjualan di dalam taman, mahasiswa yang mengerjakan tugas dan anak-anak yang 
bermain sepeda bahkan anak muda yang hanya duduk sambil mengobrol bersama 
rekannya. Pada hari jumat tepatnya di siang hari selepas selesai jumatan pengunjung 
naik secara drastis yang berkunjung ke taman, biasanya orang-orang yang beristirahat 
selepas solat, ada yang berjualan dan ada yang membeli makanan, sekelompok 
pelajar sma dan mahasiswa ITB serta pegawai-pegawai. Pada hari weekend 
pengunjung yang datang adalah anak-anak dan orangtuanya yang bermain sepeda, 
sekelompok komunitas pelajar yang sedang berlatih, dan ada yang berpacaran serta 
masyarakat yang sudah mengunjungi kebun binatang terus berdatangan ke Taman 
Ganesha. Taman Ganesha ini merupakan taman penuh sejarah sehingga perlu 
dipertahankan demi Ruang Terbuka di masa depan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam penelitian, yang 
digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai teori yang mendukung 
judul penelitian. Berdasarkan uraian masalah serta teori yang mendukung penelitian ini 
maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut: 
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Kota Gemolong yang akan dijadikan Sragen II kini memiliki subuah Taman Kota 
dengan nama Gemolong Edupark yang dikelola oleh Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen. Sebelum taman diresmikan dan dikelola oleh Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen, taman sempat disalah gunakan 
oleh pengunjungnya. Penyalahgunaan tersebut berupa judi, mabuk-mabukan, pacaran dan 
pencurian lampu taman. Kemudian hal ini menjadi pembicaraan dan pemberitaan hingga 
dimuat di Solopos, tentu saja hal ini menjadikan citra taman Gemolong Edupark cukup 
buruk diawal kehadiranya. 
Namun, setelah taman diresmikan, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sragen selaku pengelola bekerja dengan baik untuk membangun citra edukasi 
pada taman Gemolong Edupark. Sehingga kondisi taman semakin hari semakin kondusif, 
dengan pengunjung yang juga semakin banyak. Maka fungsi utama Taman kota sebagai 
taman edukasi pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau dapat optimal dan berfungsi pula 
sebagai ruang pubik, karena masyarakat sangat berpartisipasi dalam pemanfaatanya. 
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Gambar.1 Kerangka Berfikir 
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Keterangan Gambar: 
Input: Peneliti akan menginput citra taman Gemolong Edupark sebelum diresmikan, yang 
disalahgunakan pengunjungnya untuk berjudi, mabuk, pacaran, serta lokasi membolos sekolah. 
Hal tersebut menjadikan citra taman buruk. Akan tetapi setelah taman diresmikan dan dikelola 
oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen, citra taman semakin baik. 
Hal ini jelas merupakan hasil pengelolaan serta perawatan taman oleh Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen. Kondisi fisik dan non fisik taman semakin baik, serta 
pengunjung semakin banyak. 
Proses: Peneliti akan mengolah data dari upaya Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Sragen dalam memperbaiki citra taman Gemolong Edupark. Untuk menganalisa, peneliti 
menggunakan metode PR Programming&Communications. Yang mana metode ini menjelaskan 
7 langkah sukses mencapai citra. Sehingga peneliti akan menganalisa upaya-upaya Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen dalam memperbaiki citra taman Gemolong 
Edupark dengan 7 langkah dari metode PR Programming&Communications. 7 langkah tersebut 
ialah, Tahap menganalisa situasi dan komunikasi, merumuskan ujuan dan menetapka waktu, 
menentukan publik dan personel yang teribat, menentukan media, anggaran, progam dan 
perencanaan, serta analisa hasil akhir. Dari 7 langkah tersebut, keberhasilannya akan dianalisa 
dengan 5 tolok ukur dari metode PR Programming&Communications, 5 tolok ukur tersebut 
ialah, citra, kepercayaan, realitas, kerja sama yang saling menguntungkan, dan mengikat semua 
pihak. Ke lima tolok ukur tersebut merupakan pendapat masyarakat mengenai taman Gemolong 
Edupark. 
Output: Hasil dari penelitian ini merupakan optimalisasi fungsi taman kota sebagai Ruang Publik 
dan taman kota sebagai bagian dari Ruang Terbuka Hijau. Optimalnya fungsi taman kota dapat 
dinilai dari 5 point tolok ukur pencapaian citra positif dari metode PR 
Programming&Communications 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan format deskriptif kualitatif. Penelitian dengan format deskriptif 
kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kasus yang 
memusatkan diri pada unit tertentu dari berbagai fenomena.27 
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin 
tentang manusia, keadan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah terutama untuk 
mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu didalam memperkuat teori-teori 
lama, atau didalam kerangka menyusun teori-teori baru.28 
Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat memperoleh data-data valid, 
komplit serta interprelatif, sehingga peneliti dapat mengolah data dan menganalisa 
keseluruhannya dengan baik benar serta sesuai dengan data yang ada di lapangan guna 
untuk memperoleh hasil mengenai pencitraan taman Gemolong Edupark oleh Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen selaku pengelola dalam 
optimalisasi fungsi Taman Kota sebagai Ruang Terbuka Hijau dan Ruang Publik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sragen, dan taman Gemolong Edupark. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Mei-Juni. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
27 Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya 
(Jakarta : Kencana  2008), hlm.68. 
28 Tanzeh, Ahmad, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras 2009), hlm.15. 
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Pihak yang berperan dalam pengelolaan taman Gemolong Edupark Sragen: 
Pengelola dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen 
dan pengelola yang berada di lokasi taman Gemolong Edupark Sragen 
2. Objek dalam penelitian ini adalah: 
 Pencitraan taman Gemolong Edupark sebagai Taman Edukasi dengan fungsinya 
sebagai Ruang Terbuka Hijau dan Ruang Publik. 
D. Sumber Data 
Untuk menghimpun data-data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan dua 
metode pengumpulan data yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. 
a. Data Primer. 
Data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 
berkepentingan atau yang memakai data tersebut.29 Data primer yaitu meliputi 
wawancara, observsi dan pencatatan dengan sistematik terhadap gejala-gejala 
yang dihadapi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan terjun 
langsung mengikuti serta mengamati kegiatan yang berlangsung di taman 
Gemolong Edupark Sragen. Data yang telah diperoleh kemudian diperdalam 
dengan melakukan wawancara, yaitu kegiatan menghimpun data dengan jalan 
melakukan tanya jawab secara lisan secara bertatap muka dengan satu atau 
beberapa orang yang bersangkutan. 
b. Data Sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleeh 
orang yang berkepentingan dengan data tersebut.30 Data sekunder meliputi 
hasil informasi baik dari buku atau artikel yang berhubungan dengan kasus 
yang diteliti. Dalam hal ini penelitian bisa dilakukan dengan mengamati 
company profile, website, media report, serta dokumentasi kegiatan yang 
terjadi di lingkungan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen dan taman Gemolong Edupark Sragen. 
 
 
                                                             
29 Ibid., hlm.54. 
30 Ibid., hlm.15. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan interview pda satu atau 
beberapa orang yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 
metode wawancara terstruktur. Yang mana interview guide sudah harus disusun dan 
pewawancara harus mengerti akan isi serta makna dari interview guide tersebut. 
Dalam pengertian yang lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan tatap muka langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan 
data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek pnelitian.31 
Pada penelitian ini penulis akan berwawancara secara mendalam langsung 
bertatap muka dengan informan: 
1) Bidang Kawasan Permukiman 
2) Seksi Pertamanan dan Pemakaman 
3) Ketua Koordinator taman 
4) Masyarakat/pengunjung taman. 
2. Observasi 
Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung dengan mencocokan data 
observasi yang peneliti miliki sebelumnya dengan kenyataan di lapangan untuk 
mendapatkan data yang sebenar-benarnya. Dalam hal ini penulis akan melakukan 
pengamatan kegiatan: 
1. Aktivitas pengunjung taman Gemolong Edupark. 
2. Aktivitas Ketua Koordinator Taman dalam memantau kondisi taman 
3. Datang ke kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen untuk mengamati serta mendapatkan data yang penulis butuhkan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 
laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-
dokumen resmi seperti; monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang 
ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis 
                                                             
31 Ibid., hlm.62. 
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yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau menyajikan akunting.32 
Peneliti akan melakukan dokumentasi pada setiap kegiatan saat penelitian 
dilaksanakan. Dokumen–dokumen hasil dokumentasi akan peneliti kumpulkan 
sebagai bahan untuk mendefinisikan segala kondisi di lapangan ketika penelitian 
berlangsung. Dokumen yang peneliti maksud adalah gambar/foto, kumpulan 
dokumen public maupun dokumen privat yang relevan dengan penelitian ini. 
 
F. Metode Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan 
dicatat dari berbagai sumber dalam proses penelitian harus diuji kebenaranya. Dalam 
penelitian ini, validitas data yang akan digunakan peneliti adalah menggunakan tekhnik 
Triangulasi. Tekhnik triangulasi berupan 3 jenis, yaitu Triangulasi metode, Triangulasi 
Sumber data dan Triangulasi pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan Teknik Triangulasi sumber 
data, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 
dapet dicapai salah satunya dengan cara membandingkan hasil wawancara narasumber 
dengan narasumber penelitian yang lain33 
Dalam penelitian ini, beberapa langkah yang akan peneliti lakukan ialah: 
1) Membandingkan hasil wawancara semua narasumber. 
2) Observasi langsung, dengan langsung terlibat pada kegiatan yang berlangsung 
di lokasi penelitian, diharapkan peneliti akan mendapatkan data yang akan 
menguatkan data-data peneliti sebelumnya. 
3) Catatan pribadi, peneliti akan membuat catatan pribadi untuk dapat 
dibandingkan dengan hasil wawancara. 
 
 
                                                             
32 Ibid, hlm.66. 
33 Moleong (2007:330-331) dalam skripsi Suistiyono “Studi Kualitatif Deskriptif Perilaku Konsumen Pilihan Fisik 
Vynil Di Yogyakarta” Universitas Negri Yogyakarta 2015:48 
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G. Metode Analisis Data 
Metode Analisis Data Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis data model Miles dan Huberman, dimana menjelaskan bahwa analisis 
data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.34 
1. Reduksi data yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan dan 
verifikasi. 
2. Penyajian data yakni seluruh data-data dilapangan yang berupa dokumen hasil 
wawancara, dan hasil observasi akan dianalisa sehingga dapat memunculkan 
deskripsi tentang pencitraan taman Gemolong Edupark sebagai taman Edukasi 
oleh pihak pengelola yaitu Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Sragen, yang mana  fungsi taman sebagai taman kota sebagai 
Ruang Terbuka Hijau dan Ruang Publik. 
3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari objek 
yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan pada 
penggabungan semua data dan informasi. 
Gambar.2 Bagan Model Miles and Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
34 Moleong, J.L.. Metode Pendidikan Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2001). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Profil Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 
1. Alamat Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 
 Alamat kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen 
yaitu: Jl. Veteran, Sragen Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah 57211 
Nomor Telpon: (0271) 891014 
2. Visi dan Misi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 
Bupati terpilih menetapkan visi RPJMD Kabupaten Sragen Tahun 2016-2021 
sebagai berikut: 
Visi : “BANGKIT BERSAMA MEWUJUDKAN BUMI SUKOWATI 
YANG SEJAHTERA DAN BERMARTABAT” 
Deskripsi dari Visi Kabupaten Sragen ialah:35 
Bangkit, adalah sebuah tindakan yang berangkat dari keyakinan untuk bangun 
menggugah dan membangkitkan seluruh potensi agar dan proaktif bergerak 
melakukan pembangunan. 
Bersama, dimaksudkan pemerintah berkewajiban mewujudkan dan 
meningkatkan peran serta dan partisipasi masyarakat Sragen di setiap bidang 
pembangunan yang menyangkut hidup dan kehidupan terutama yang menyangkut 
kepentingan masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. 
Sejahtera, dimaksudkan adalah kesejahteraan lahir dan batin. Kesejahteraan yang 
diharapkan adalah kesejahteraan yang berbasis pada ketahanan keluarga dan 
lingkungan sebagai dasar pengokohan sosial melalui peningkatan partisipasi dan 
kerjasama seluruh lapisan masyarakat. Akan tetapi disamping mewujudkan 
kesejahteraan dalam konteks lahiriyah dan materi dengan upaya meningkatkanj 
indeks kesejahteraan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhahn layanan dasar 
kesehatan, sosial, pendidikan, ekonomi melalui pembentukan karakter mandiri 
yang didukung dengan nilai-nilai kearifan local dan jati diri masyarakat Sragen, 
                                                             
35 www.sragen.go.id/statis-40-gemolong.html 
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sangat penting melengkapinya dengan pemenuhan kesejahteraan jiwa dan batiniah 
agar setiap manusia dapat memerankan diri secara optimal sebagai hamba dan 
wakil Tuhan di bumi (kholifah). Kesejahteraan yang hakiki adalah keseimbangan 
hidup yang merupakan buah dari kemampuan seseorang untuk memenuhi 
tuntutan dasar seluruh dimensi dirinya, meliputi rohani, akal dan jasad, 
keterpaduan antara sejahtera lahiriah dan batiniah adalah manifestasi dari 
sejahtera yang paripurna. 
Bermartabat, dimaksudkan bahwa progam pembangunan yang diselenggarakan 
pemerintah bersama-sama seluruh elemen masyarakat harus mampu membentuk 
karakter masyarakat yang memiliki harkat dan kepercayaan diri yang tinggi untuk 
mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik, dan pada gilirannya nanti Sragern 
diharapkan menjadi teladan kemajuan daerah lainnya. 
 
Terkait dengan hal tersebut, dalam mewujudkan visi Kabupaten Sragen Tahun 
2016-2021, maka ditetapkan 5 misi sebagai berikut:36 
1) Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntable, melalui 
peningkatan tata kelola pemerintahan yang efektif, aspiratif, partisipatif, 
dan transparan. 
Misi ini dimaksudkan untuk membangun birokrasi yang kokoh, 
memiliki kapasitas dan kredibilitas serta dedikasi tinggi untuk mewujudkan 
pelayanan birokrasi pemerintah Kabupaten Sragen yang prima, menjalankan 
fungsi birokrasi sebagai pelayan masyarakat yang didukung dengan 
kompetensi aparatur pemerintahan yang profesional dan memanfaatkan sistem 
modern berbasis Ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Aspiratif, partisipatif dan transparan memiliki arti bahwa untuk 
mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih memiliki konsekuensi   
perlu pelibatan segenap elemen masyarakat, mendorong partisipasi dan peran 
aktif masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan dengan menyediakan 
ruang dan akses bagi masyarakat untuk berperan secara aktif dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Pemerintah harus peka 
                                                             
36 Ibid. 
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terhadap keinginan masyarakat, dan proses penyusunan kebijakan serta 
perencanaan pembangunan dilaksanakan secara demokratis dengan 
pelaksanaan yang terbuka dan transparan. 
Untuk itu, pemerintah berkewajiban mengembangkan sistem 
perencanaan pembangunan komperhensif, terpadu, efektif, yang didukung 
sistem pemerintahan yang inovatif dan kreatif. Dalam rangka menegakkan 
kewibawaan pemerintah yang bersih dari korupsi, kolusi dan nepotisme, serta 
menegakkan keadilan melalui pengembangan sistem hukum maka diperlukan 
koordinasi dan kerjasama intensif dengan pihak-pihak terkait terutama  dalam 
upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi dan pengawasan 
penyelenggaraan pemerintahan 
2) Pembangunan infrastruktur yang menyeluruh dan berkualits untuk 
mempercepat capaian aspek-aspek pembangunan. 
Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan Kabupaten Sragen yang 
nyaman melalui perencanaan tata ruang yang baik, ketersediaan sarana dan 
prasarana publik, baik secara kuantitas maupun kualitas yang baik seperti 
prasarana jalan, jembatan, irigasi, sanitasi, pengembangan ruang terbuka 
hijau, pengelolaan sampah dan lain-lain. Peningkatan ketersediaan 
infrastruktur akan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi serta 
meningkatkan kualitas layanan masyarakat 
3) Membangun kemandirian ekonomi daerah melalui optimalisasi potensi 
pertanian dan industri, serta memberikan akses yang lebih besar 
padapengembangan koperasi, industri kecil dan menengah, dan sektor 
informal. 
Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kualitas 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan berbasis pengembangan 
ekonomi lokal, dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu upaya untuk 
mewujudkan hal tersebut dengan menjadikan DESA SEBAGAI BASIS 
PEMBANGUNAN. 
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan 
dilakukan dengan meningkatkan kerjasama dan kemitraan dalam 
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pembangunan sebagai upaya meningkatkan kesempatan kerja dan 
perlindungan kerja, menciptakan iklim usaha dan iklim investasi yang 
kondusif,   mengembangkan koperasi dan UMKM yang berdaya saing dan 
berkelanjutan. 
Mengembangkan dan meningkatkan kemandirian ekonomi kerakyatan 
melalui pengembangan sektor riil, pemberdayaan usaha mikro, kecil, 
menengah dan koperasi melanjutkan program fasilitasi pembiayaan usaha 
kecil dan akses pasar, meningkatkan kemampuan manajemen pada sektor-
sektor riil. 
Meningkatkan akses ke lapangan kerja baru dengan titik berat pada 
menciptakan wirausahawan baru melalui pelatihan dan pembinaan 
kemandirian, bantuan permodalan, dan membangun jejaring pemasaran 
produk. Melaksanakan Pertanian terpadu/mix farming (pertanian, peternakan, 
perikanan); menciptakan semua Komoditas Pertanian menuju pada organik 
sebagai penyangga ekonomi desa dan nasional; Pemanfaatan lahan kritis 
untuk tanaman produktif dan tanaman keras ; Pembuatan Bibit Unggul 
Pertanian, Peternakan Perikanan dan ilmu kewirausahaan 
Di bidang pariwisata, pemerintah perlu mengembangan dan penciptaan 
brand image Sragen sebagai Kabupaten Wisata dengan melakukan penataan 
kawasan wisata, pelestarian cagar budaya, kesenian tradisionil, nilai-nilai 
budaya dan kearifan lokal 
4) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
meningkatkan daya saing daerah. 
Misi ini merupakan upaya serius dalam meningkatkan kualitas hidup 
(quality of life) masyarakat melalui pembangunan sumber daya manusia yang 
sehat dan cedas yang pada gilirannya akan menjadi generasi yang produktif 
dan kompetitif, yang bukan hanya memiliki intelektualitas tinggi, akan tetapi 
juga memiliki kekuatan moral dan akhlaq yang dilandasi oleh keimanan dan 
ketaqwaan yang mantap. 
Masyarakat Sragen yang sehat, cerdas dan berbudaya dapat diukur 
dengan peningkatan ketahanan keluarga dan menurunnya jumlah Penyandang 
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Masalah Kesejahteraan Sosial, tingginya peran masyarakat terutama usia 
produktif dalam pembangunan, meningkatkannya prestasi di segala bidang, 
dan terpeliharanya seni dan warisan budaya. 
Dalam bidang pendidikan, pembangunan dilaksanakan dengan 
meningkatkan pelayanan dan perluasan akses masyarakat di bidang 
pendidikan formal dan informal, meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan 
kependidikan, yang didukung pengembangan sarana prasarana pendidikan, 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang memadai. 
Dalam bidang kesehatan, capaian pembangunan dilaksanakan dengan 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara kontinyu / terus menerus, 
dengan pendekatan layanan kesehatan secara terpadu dan integral dimulai dari 
usia dini sampai usia lanjut, baik pada layanan kesehatan secara umum sampai 
pada layanan kesehatan secara khusus. Dilaksanakan dengan mengedepankan 
rasa kemanusiaan, mengacu pada perkembangan   kebutuhan   kesehatan   
masyarakat, didukung peralatan yang memadahi dan melibatkan tenaga 
profesional di bidang kesehatan. 
5) Meningkatkan Pemberdayaan dan Peran Perempuan dalam berbagai 
aspek. 
Berdasarkan 5 Misi di atas, yang menjadi misi dari Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen ialah, mewujudkan pemerintahan yang 
bersih, akuntable dan transparan, melaksanakan pembangunan infrastruktur 
menyeluruh dan berkualitas serta meningkatkan pemberdayaan dan peran 
perempuan dalam berbagai aspek. 
3. Tujuan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 
“Kualitas lingkungan perumahan, permukiman, dan pengendalian  
pemanfaatan ruang sesuai peruntukannya meningkat” 
1) Peningkatan kualitas pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang. 
2) Peningkatan kualitas lingkungan. 
3) Peningkatan kualitas perumahan dan permukiman bersih dan nyaman. 
 
 
 
4. Struktur Organisasi 
Gamabar.3 BAGAN ORGANISASI DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN KABUPATEN SRAGEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BIDANG KAWASAN PERMUKIMAN 
Drs. Sunardjo, MM 
NIP : 19600901 198102 1 002 
 
 
 
 
Seksi Pembangunan Dan Pencegahan 
Kawasan Kumuh 
Suparni, ST 
NIP : 19770527 200604 2 016 
 
 
Seksi Pembangunan Prasarana Sarana 
Utilitas Umum 
Budi Wibowo, SP.ST.M Eng 
NIP : 19790731 200312 1 002 
 
Seksi Pertamanan Dan Pemakaman 
Ismail Adi Pratama, ST 
NIP : 19820927200804 1 001 
 
Seksi Perancangan Teknis Perumahan Dan 
Pertanahan 
Suwono, ST 
NIP : 19600506 198809 
Seksi Pertanahan 
SUHARTO 
Seksi Perumahan 
Edy Sudrajat Gunantoro, ST 
NIP : 19770220 200604 1 003 
Seksi Perencanaan Dan Bimbingan Teknis 
Mursid JokoW. ST.MT 
NIP : 19770324 200501 1 003 
Mursid JokoW. ST.MT 
NIP : 19770324 200501 1 003 
 
SEKERTARIS 
Agus Sumanto, ST 
NIP : 19700715 199803 1 006 
 
 
 
 
BIDANG PERUMAHAN DAN 
PERTANAHAN 
Puji Lestari, S Si.MM 
NIP : 19650917108603 2 010 
BIDANG CIPTA KARYA 
MURSITO, ST,MT 
NIP : 197210111999031004 
Subag Umum dan Kepegawaian 
Ari Tri Retnowati, S.Sos 
NIP : 19700126199503 2 001 
 
Subag PEP Dan Keuangan 
Suci Mardani, SE,MM 
NIP : 196902151992032001 
Seksi Bangunan Gedung 
Andreas Setyowibowo, ST.MT 
NIP : 19760730 200501 1 005 
Seksi Penyehatan Lingkungan 
ILHAM KURNIAWAN, ST,MM 
NIP : 19791118 2003121007 
 
KEPALA DINAS 
Ir. ZUBAIDI, MM 
NIP : 19611222 199009 1 001 
 
 
 
5. Tugas dan Fungsi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen.37 
1) Kepala Dinas 
Tugas: Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang 
perumahan dan kawasan permukiman yang menjadi kewenangan daerah dan 
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. 
Fungsi: 
a. Perumusan kebijakan bidang perumahan dan kawasan permukiman; 
b. Pelaksanaan koordinasi kebijakan bidang perumahan dan kawasan 
permukiman; 
c. Pelaksanaan kebijakan bidangperumahan dan kawasan permukiman; 
d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang perumahan dan kawasan 
permukiman; 
e. Pelaksanaan fungsi kesekretariatan dinas;dan 
f. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan, sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
2) Sekretariat 
Tugas: Melaksanakan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi, pelaporan meliputi perencanaan, 
keuangan dan aset, hukum, kehumasan dan keprotokolan, keorganisasian dan 
ketatalaksanaan, pembinaan ketatausahaan, kearsipan dan dokumentasi, 
kerumahtanggaan, kerjasama, kepegawaian dan pelayanan administrasi di 
lingkungan Dinas. 
Fungsi: 
a. Pengkoordinasian kegiatan di lingkungan dinas; 
b. Pengkoordinasian dan penyusunan rencana dan program kerja di lingkungan 
dinas; 
c. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi perencanaan, 
keuangan dan aset, hukum, kehumasan dan keprotokolan, ketatausahaan, 
                                                             
37 Ibid., disperkim98_2 
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kearsipan dan dokumentasi, kerumahtanggaan, kerjasama, kepegawaian dan 
pelayanan administrasi di lingkungan dinas; 
d. Pengkoordinasian, pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana di 
lingkungan dinas; 
e. Pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta 
pelaksanaan jaringan dokumentasi dan informasi hukum di lingkungan dinas; 
f. Pengkoordinasian pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) 
dan pengelolaan informasi dan dokumentasi; 
g. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah dan pelayanan 
pengadaan barang/jasa di lingkungan dinas; 
h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup 
tugasnya; dan 
i. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan fungsinya. 
3) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, Pelaporan dan Keuangan 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan perencanaan program kerja dan 
pelaporan serta pogram kerja keuangan di lingkup dinas, serta pelaksanaan tugas 
kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
4) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan meliputi 
pembinaanketatausahaan, aset, hukum, kehumasan dan keprotokolan, 
keorganisasian dan ketatalaksanaan, kerumahtanggaan, kerjasama, kearsipan dan 
dokumentasi, kepegawaian dan pelayanan administrasi di lingkup dinas serta 
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugasnya. 
5) Bidang Cipta Karya 
Tugas: Melaksanakan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi perencanaan, 
perumahan dan pertanahan. 
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Fungsi:  
a. Perumusan kebijakan teknis bidang cipta karya; 
b. Penyusunan rencana dan program kerja bidang cipta karya; 
c. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang cipta karya; 
d. Pelaksanaan kebijakan teknis pembinaan, pengendalian dan pemanfaatan 
bidang cipta karya; 
e. Pengelolaan administrasi bidang cipta karya;dan 
f. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan fungsinya. 
6) Seksi Perencanaan dan Bina Teknik 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup perencanaan dan bina 
teknikserta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
dengan tugasnya 
7) Seksi Bangunan Gedung 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup bangunan gedung 
termasuk pengelolaan gedung pemerintahan serta pelaksanaan tugas kedinasan 
lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
8) Seksi Penyehatan Lingkungan 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup penyehatan 
lingkungan serta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
sesuai dengan tugasnya. 
9) Bidang Perumahan dan Pertanahan 
Tugas: Melaksanakan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi bidang 
perencanaan, perumahan dan pertanahan. 
Fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis perumahan dan pertanahan; 
b. Penyusunan rencana dan program kerja bidang perumahan dan pertanahan; 
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c. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang perumahan dan pertanahan; 
d. Pelaksanaan kebijakan teknis pembinaan, pengendalian dan pemanfaatan 
bidang perumahan dan pertanahan; 
e. Pengelolaan administrasi bidang perumahan dan pertanahan;dan 
f. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan fungsinya. 
10) Seksi Perencanaan 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup perencanaan serta 
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugasnya. 
11) Seksi Perumahan 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup perumahan serta 
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugasnya. 
12) Seksi Pertanahan 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup pertanahan serta 
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugasnya. 
13) Bidang Kawasan Permukiman 
Tugas: Melaksanakan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi bidang 
pertamanan dan pemakaman, pembangunan prasarana, sarana utilitas umum, serta 
penanganan dan pencegahan kawasan kumuh. 
Fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis bidang kawasan permukiman; 
b. Penyusunan rencana dan program kerja bidang kawasan permukiman; 
c. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang kawasan permukiman; 
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d. Pelaksanaan kebijakan teknis pembinaan, pengendalian dan pemanfaatan 
bidang kawasan permukiman; 
e. Pengelolaan administrasi bidang kawasan permukiman;dan 
f. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan fungsinya. 
14) Seksi Pertamanan dan Pemakaman 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pertamanan dan 
pemakaman serta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
sesuai dengan tugasnya. 
15) Seksi Pembangunan Prasarana, Sarana Utilitas Umum 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkup pembangunan 
prasarana, sarana utilitas umum serta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang 
diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
16) Seksi Penanganan dan Pencegahan Kawasan Kumuh 
Tugas: Melaksanakan penyiapan bahan perumusan, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan dilingkuppenanganan dan 
pencegahan kawasan kumuh serta pelaksanaan tugas kedinasan lain yang 
diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
17) UPTD 
Tugas: melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis penunjang di 
lingkup Dinas 
6. Taman Gemolong Edupark 
Taman Gemolong Edupark merupakan taman kota Kota Gemolong Sragen yang 
beralamatkan Jl. Candi-Gemolong, Gemolong, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 
50274. Dibangun sejak 2014, taman Gemolong Edupark dibangun atas kerjasama 
Pemerintah Kabupaten Sragen dengan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, melalui 
Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang (Ciptakaru). Kota Gemolong dipilih dikarenakan 
Gemolong sedang proses sebagai Kota Sragen II, banyaknya Sekolah yang berada di 
Gemolong menjadikan Gemolong disebut sebagai Kota pelajar, kemudian tersedianya 
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lahan yang merupakan milik negara, yang mana pada taman Gemolong Edupark 
lahan yang dipergunakan merupakan lahan eks. kas Desa. Dikarenakan banyaknya 
Desa yang berubah menjadi Kelurahan membuat tanah bengkok yang luas dan 
sebelumnya menjadi milik pejabat Desa selama masa jabatan menjadi nganggur. 
Sehingga memudahkan Pemerintah dalam membangun taman Gemolong Edupark. 
Selesai dibangun pada 2015, Taman Gemolong Edupark sempat disalahgunakan 
oleh pengunjungnya, hingga menggugah masyarakat sekitar untuk mengelola dan 
merawat taman sementara waktu selama belum diresmikan dan diserahkan kepada 
yang berwenang. Pada Oktober 2016 akhirnya Taman Gemolong Edupark diresmikan 
oleh Bupati Sragen Kusdinar Untung Yuni Sukowati dengan secara simbolis 
menandatangani prasasti yang kini dipajang pada pintu masuk taman. 
Taman Gemolong Edupark berdiri di atas lahan seluas 1,6 hektar dengan menelan 
biaya APBD senilai 4,6 miliar. Pada lahan yang cukup luas, Taman Gemolong 
Edupark memiliki fasilitas dan komponen pendukung untuk memenuhi kebutuhan 
pengunjungnya, yaitu, area parkir, gazebo, bangku taman, jogging track, lapangan 
voli, area play ground, pos keamanan, patung, papan penunjuk, lampu taman, kolam, 
masjid, toilet, dan panggung pertunjukan. 
Taman Gemolong Edupark memiliki icon gajah purba yang berdiri, terletak di 
atas kolam tengah taman. Taman Gemolong Edupark juga dijadikan tempat wisata 
bagi masyarakat Sragen dan sekitarnya. Masyarakat dapat datang untuk sekedar 
bersatai, jalan-jalan, bahkan rekreasi, tanpa dipungun biaya atau tiket masuk. Taman 
Gemolong edupark terbuka untuk masyarakat dan gratis. Pengunjung hanya perlu 
membayar parkir 2.000 rupiah. 
 
B. Sajian Data 
Taman Gemolong Edupark dibangun dengan konsep taman edukasi pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau, dan Ruang Publik. Sebagai taman edukasi, taman Gemolong 
Edupark dibangun untuk dijadikan tempat belajar dan pusat aktivitas masyarakat. Kota 
Gemolong yang mana disebut sebagai Kota Pelajar dipilih untuk lokasi pendirian taman 
karena diharapkan dapat menjadi wadah belajar bagi pelajar serta masyarakat di 
Gemolong Sragen. 
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Taman Gemolong Edupark selesai dibangun pada 2015 dan baru diresmikan pada 
2016. Sebelum taman diresmikan, belum ada pihak yang ditunjuk untuk mengelola 
taman, sehingga hal yang tidak terduga terjadi pada awal selesainya pembangunan taman. 
Yang mana terdapat pengunjung taman yang menyalahgunakan taman, dengan berjudi, 
pesta miras, para pelajar yang membolos dan pesta miras di Taman, juga para muda mudi 
yang berpacaran. Dikarenakan ada yang sampai terkena razia polsek Gemolong, Kasus 
ini pun diangkat oleh beberapa media Koran online. 
Gambar.4 Pemberitaan Media Koran Online Tentang Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
Sumber: www.solopos.com 
Kasus yang terjadi pada awal berdirinya Taman membuat citra taman cukup 
buruk. Seperti kasus yang dimuat pada portal berita online Gambar.4 yaitu para 
pengunjung Taman yang berjudi, pesta miras, para pelajar yang membolos dan pesta 
miras di Taman, juga para muda mudi yang berpacaran, sangat tidak mencerminkan 
taman Gemolong Edupark sebagai taman Edukasi. Hal ini juga membuat pengunjung 
berfikir kembali, bahkan enggan untuk datang ke taman. 
 
 
“Saya dulu dengar kabar ini dari tetangga, sempat miris juga Taman baru sudah 
digunakan yang tidak-tidak. Saya juga sempat melarang adik saya ikut dengan 
saya ke taman karena banyak yang pacaran, nongkrong urakan gitu. Kalau anak 
saya masih kecil, naik odong-odong hanya di depan Taman saja”. (Wawancara 
dengan Pengunjung Taman Gemolong Edupark, Restu Ariani, 13 Mei 2018) 
 
Pada 20 Oktober 2016 taman Gemolong Edupark diresmikan, dan diserah 
terimakan dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah kepada Pemerintah Kabupaten Sragen. 
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Pada Pemerintah Kabupaten Sragen, untuk pengelolaan taman diserahkan kepada Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen. Karena pada susunan tugas 
dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman yang ada pada Bidang Kawasan 
Permukiman yaitu Melaksanakan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengkoordinasian, pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi bidang pertamanan dan 
pemakaman, pembangunan prasarana, sarana utilitas umum, serta penanganan dan 
pencegahan kawasan kumuh. 
Disperkim memiliki berbagai upaya untuk memperbaiki citra edukasi pada taman 
Gemolong Edupark, pada langkah awal setelah peresmian, Disperkim secara resmi 
menjadikan seorang warga yang tinggal di dekat taman untuk menjadi Ketua Koordinator 
Taman, pengangkatan Ketua Koordinator Taman ini berdasarkan peran serta sang warga 
yang menjaga kondisi taman sejak sebelum diresmikan. 
Selanjutnya oleh Koordinator taman setiap hari dilakukan penjagaan keamanan 
dan kebersihan. Pada penjagaan keamanan, di taman Gemolong Edupark terdapat pos 
penjaga di sebelah area parkir, jadi petugas di pos dapat memantau kendaraan 
pengunjung. Aparat setempat turut membantu dalam penjagaan taman sehari-hari, 
sehingga memberikan rasa aman yang lebih bagi pengunjung. 
“Keamanan kita ada 2 pos jaga, yang mana pos jaga ini terletak di pintu masuk 
dan arena parkir. Sehingga petugas nya bisa mengawasi lokasi parkir kendaraan 
pengunjung. Orang yang tugas di pos jaga dan parkiran juga orang kita sendiri, 
pake baju rompi Disperkim, jadi pengunjung bisa mempercayakan kendaraan 
mereka yang parkir di area parkir Taman. Selain itu, dari Koramil dan Polsek 
setiap hari selalu ada anggotanya yang ikut membantu menjaga keamanan disini 
mbak.” (Wawancara dengan Ketua Koordinator Taman, Bapak Mardiyanto, 10 
Mei 2018) 
Pengunjung taman memberikan pendapat baik mengenai upaya penjagaan 
keamanan taman, “sudah cukup mbak, keamanannya ada tukang parkir, di depan juga ada 
polisi kadang TNI, kenyamanan cukup nyaman mbak karena lokasinya cukup bersih.” 
Restu Ariani, pengunjung taman, Minggu (13/5/2018) 
Secara fisik, taman Gemolong Edupark juga terus diperbaiki seperti lampu mati, 
cat ulang gapura pintu masuk taman, dan perataan lahan yang tidak datar. 
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Gambar.5  Perbaikan lahan taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Publik/pihak eksternal yang akan menyelenggaraan event di taman harus melalui 
ijin resmi ke Disperkim, hal ini dikarenakan dengan ijin yang resmi akan memudahkan 
proses tembusan ke pihak keamanan, seperti Polsek dan Kamtibmas. 
Selanjutnya, Disperkim menjalin hubungan yang baik dengan personil internal 
maupun eksternal. Pada publik internal, pihak Dispekim (Seksi Pertamanan dan 
Pemakaman) melakukan pemantauan berkunjung langsung ke lokasi taman, sehingga 
dapat dikomunikasikan segala hal mengenai taman langsung di lokasinya. Frekuensi 
kunjungannya cukup sering 2-3x seminggu. Tidak hanya seksi Pertamanan dan 
Pemakaman, Disperkim yang lokasinya jauh dari taman edupark juga mengadakan apel 
di taman Gemolong Edupark, agar seluruh pegawai Disperkim dapat mengetahui secara 
pasti mengenai taman. “secara internal kita melakukan kegiatan mbak, tidak terbuka 
untuk umum, kita 2 bulan sekali diadakan apel pagi seluruh pegawai Disperkim Sragen 
yang berjumlah kurang lebih 150 orang di taman gemolong edupark” Sunardjo, Bidang 
Kawasan Permukiman, Rabu (9/5/2018). 
Secara eksternal, taman Gemolong Edupark sangat terbuka bagi masyarakat atau 
pihak-pihak yang ingin menggunkan taman sebagi lokasi kegiatan/pengadaan event. 
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Sehingga dengan hal ini akan menjalin hubungan yang baik antara pengelola dan 
pengguna/masyarakat.  
“perijinan kita langsung ke Disperkim mbak, tapi kita juga beri tembusan ke 
Kelurahan Gemolong, Kecamatan Gemolong dan Polsek Gemolong. Karena 
meskipun pengelolanya Disperkim kan yang punya lokasi Gemolong mbak. Jadi 
kita perijinan juga ke Pemerintah Gemolong. Biaya kita hanya 300.000 untuk 
kebersihan mbak, jadi setelah acara selesai kita tinggal bongkar panggung dan 
pulang. Tidak perlu bersih-bersih.” (Wawancara dengan Ketua Pelaksana Event 
Weekend Happy, Roby, Jumat, 20 April 2018) 
Pada peresmian taman yang dihadiri Bupati Sragen Kusdinar Untung Yuni 
Sukowati, media lokal Sragen radio Buana Asri Sragen meliput acara dan menyiarkan 
secara langsung. Hal ini membantu pemerintah dalam mempromosikan taman Gemolong 
Edupark kepada masyarakat Sragen. Kemudian akun facebook milik Pemerintah Sragen 
“Sragen Asri” turut mempromosikan taman Gemolong Edupark dengan membagikan 
foto taman Gemolong Edupark beserta keterangannya mengenai taman Gemolong 
Sebagai primadona baru warga Sragen.  
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Gambar.6 Akun facebook Pemerintah Sragen 
 
 
Sumber: facebook.com/sragenasri 
Selain bantuan media lokal, terbukanya taman untuk pengadaan kegiatan/event di 
taman juga menjadi media promosi untuk taman Gemolong Edupark. Beberapa 
penyelenggara kegiatan membuat brosur mengenai kegiatan mereka yang akan 
diselenggarakan di taman Gemolong Edupark, kemudian beberapa kegiatan/event yang 
terselenggara di taman juga dibagikan oleh penyelenggaranya di media sosial, seperti 
facebook, dan instagram. Sehingga bisa menjadi media promosi taman Gemolong 
Edupark kepada masyarakat yang lebih luas, sampai keluar Sragen. 
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Progam dan perencanaan Disperkim untuk Taman Gemolong Edupark 
selanjutnya direncanakan akan dibangun pagar yang mengelilingi taman, hal ini untuk 
mencegah terjadinya penyalahgunaan taman. Kemudian perencanaan lain yaitu 
melengkapi fasilitas taman seperti wifi dan perpustakaan sebagai pelengkap fasilitas 
pendidikan di taman. Namun rencana-rencana tersebut belum terprogramkan, 
dikarenakan untuk pelaksanaanya masih terkendala dengan biaya/anggaran belum ada 
sosialisasi dari Perda. Sejauh ini untuk renovasi dan perbaikan yang sudah terlaksana di 
taman, pengelola menggunakan dana kas kebersihan dari event-event yang 
diselenggarakan di taman dan uang parkir sehari-hari. 
Dalam setiap hari senin, seluruh pegawai Disperkim harus mengikuti apel di 
kantor Disperkim. Sehingga dengan bertemu dan berkumpul, dapat didakan pembicaraan, 
rapat resmi atau obrolan santai mengenai perkembangan taman. Sehingga perkembangan 
taman dapat terus terpantau oleh semua pihak pengelola. 
Rupanya upaya Disperkim dalam pengelolaan memperbaiki citra taman cukup 
memberikan hasil yang baik. 
 
“Sudah tidak ya mbak, soalnya sekarang pengunjungnya sudah banyak dan 
positif. Tidak ada yang aneh-aneh, palingan ada yang pacaran tapi ya biasa saja, 
paling jalan-jalan, duduk-duduk sambil makan, gitu saja” (Wawancara dengan 
Ketua Koordinator Taman, Bapak Mardiyanto, 10 Mei 2018) 
 
Tidak hanya pendapat dan sudut pandang pengelola, pengunjung Taman pun turut 
merasakan hal yang serupa, “Tamannya makin bagus, setiap saya kesini selalu dalam 
kondisi bersih, pengunjungnya banyak, ativitasnya juga banyak bervariatif” ujar 
pengunjung Taman, Restu Ariani, Minggu (13/5/2018). Pendapat yang sama juga 
disampaikan pengunjung yang lain, “Tamannya bagus kok mbak, untuk taman yang baru 
setahun sudah bagus. Rumpu-rumputnya rapi, saya lihat juga ada perbaikan-perbaikan. 
Saya pernah tahu ada perbaikan lampu juga ngcat gapura” ujar pengunjung taman, 
Triwahyuni, Minggu (13/5/2018) 
Sebagai taman Edukasi, yang menjadi identitas edukasi dari taman Gemolong 
Edupark berdasarkan wawancara peneliti bersama dengan 3 narasumber, Bapak Sunarjo 
dari Bidang Kawasan Permukiman, Bapak Ismail dari seksi Pertamanan dan Pemakaman, 
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serta Bapak Mardiyanto selaku Ketua Koordinator Taman, bertiga satu sura mengatakan 
bahwa identitas Edukasi pada taman Gemolong Gemolong Edupark ada pada icon taman, 
yaitu Gajah Purba, yang mana pemlihan icon Gajah Purba dikarenakan kawasan 
Gemolong merupaka kawasan terintegritas dengan Sangiran, lokasi yang berdekatan, 
sehingga menghadirkan patung gajah purba agar masyarakat dapat mengetahui wujud 
dari Gajah Purba. 
Gambar.7 Patung Gajah Purba (Icon Taman) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Selain patung gajah purba, edukasi pada taman Gemolng Edupark merupakan 
edukasi kearah pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, jadi pengadaan taman untuk 
mengedukasi kepada pengunjung mengenai lingkungan. Berdasarkan nilai edukasi 
lingkungan, taman Gemolong Edupark memiliki banyak tanaman yang sengaja ditanam 
di Taman ini. 
Tabel.2 Daftar Tanaman Taman Gemolong Edupark 
No Jenis Tanaman Edupark Jumlah Buah 
1. Pohon Trembesi  37 Buah 
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2. Pohon Sawit 26 Buah 
3. Pohon Ketapang Kencana 85 Buah 
4. Pohon Pinisium 55 Buah 
5. Pohon Tabebuia 65 Buah 
6. Pohon Kupu-Kupu 110 Buah 
7. Pohon Dadap Merah 97 Buah 
8. Pohon Kertas 35 Buah 
9. Pohon Cemara Jepang 95 Buah 
10. Pohon Mangga 2 Buah 
11. Pohon Palem Kipas 17 Buah 
12. Pohon Kalpataru 3 Buah 
13. Pohon Cemara Laut 25 Buah 
14. Pohon Beringin 6 Buah 
15. Pohon Waru 3 Buah 
16. Pohon Bambu Kuning 20 Buah 
17. Pohon Asam Cina 2 Buah 
18. Pohon Kelapa Gading 2 Buah 
19. Pohon Akasia 3 Buah 
20. Pohon Dalem 3 Buah 
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21. Pohon Cente 15 Buah 
22. Pohon Albasia 3 Buah 
23. Pohon Kurma 3 Buah 
24. Pohon Cemara Gimbal 2 Buah 
Sumber: Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen 2017 
Selain tanaman pada daftar tabael.1, di taman Gemolong Edupark juga ditanam 
tanaman yang disertakan pula tatanama binomial nya. Sehingga pengunjung dapat 
mengetahui nama-nama dari tanaman yang ada di taman Gemolong Edupark, beserta 
nama latin/binomial nya. Yang mana tatanama binomial cukup unik dan asing. Sehingga 
menambah pngetahuan pengunjung mengenai nama-nama tanaman beserta tatanama 
binomial nya. 
 
Tabel.3 Daftar tanaman di Taman Gemolong Edupark beserta binomial nya 
No Nama Tanaman/Bunga Tatanama Binomial 
1. Difenbachia Dieffenbachia Bowmannii 
2. Beringin karet Ficus Elastica 
3. Dadap merah Erythrina Cristagalli 
4. Trembesi Samanea Saman 
5. Kacamata Pedilantus 
6. Kacang Hias Arachis Pintoi 
7. Lidah Mertua Sansivera Trifasciata 
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8. Lilin Emas Pachystachys Lutea 
9. Bambu Kuning Bambusa Vulgaris 
10. Bungur Lagerstromea Loudonii 
11. Pilodendrom Jari Philodendron Bipinnatifidum 
12. Bunga Kupu-Kupu Bauhinia Purpurea 
13. Tabebuya Tabebuia Chrysotricha 
14. Palm Wregu Rhapis Excelsa 
15. Rumput Gajah Mini Pennisetum Purpureum 
16. Soka Orange Ixora Stricata 
17. Heliconia Orange Heliconia Psitacorum 
18. Iris Kuning Belamcanda Chinensis 
19. Paku Kelabang Nephrolepis Exaltata 
20. Pisang-Pisang Merah Heliconia Rostrafa 
21. Palm Bismark Bismarckia Nobilis 
22. Senthe  Alocasia Macrorrhiza Schott 
Sumber: Data Primer 2018 
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Gambar.8 Salah satu papan nama tanaman Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Pembuatan desain papan nama tanaman di taman Gemolong Edupark juga cukup 
unik, dengan memberi aksen daun pada ujung papan, juga papan petunjuk berbentukkan 
panah, sehingga nama yang tertera pada papan menunjukkan dan mengarah pada tanaman 
yang namanya tertera pada papan. 
Di dalam Gemolong Edupark juga terdapat papan tulisan dari kayu yang 
mengajak pengunjung untuk merawat dan menjaga taman serta larangan untuk perusakan 
taman. Seperti, “Menginjak Taman, Merusak Lingkungan” dan “Dilarang Menginjak 
Rumput”. Selain itu juga terdapat spanduk MMT yang bertuliskan ajakan untuk 
berperilaku baik selama di taman, sesuai dengan namanya, Edupark, taman harus 
digunakan untuk kegiatan baik yang mengedukasi dan sebagai sarana belajar. 
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Gambar 9. Spanduk Larangan Merokok taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Kemudian untuk mengajarkan masyarakat menjaga lingkungan, taman Gemolong 
Edupark menyediakan tempat sampah di area taman, yang mana tempat sampah yang 
disediakan memiliki 3 golongan sampah sesuai dengan jenis bahan yang akan 
dimasukkan ke dalam bak sampah. Yaitu Organik, Anorganik, dan B3. 
Gambar.10 tempat Sampah Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Selain Taman kota dengan konsep edukasi, taman Gemlong Edupark merupakan 
Taman Edukasi pemanfaatan Ruang Terbuika Hijau. Terdapat 4 fungsi Ruang Terbuka 
Hijau, yaitu fungsi sosial, fungsi kesehatan, fungsi lingkungan, dan fungsi ekonomi. 
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Gambar.11 Arena Play Ground Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Data Primer 2018 
Pada Gambar.11 merupakan salah satu dari 3 blok arena permainan anak di taman 
Gemolong Edupark, yang mana berisikan ayunan, ayunan melingkar, prosotan dan 
jungkat-jungkit. Dari fasilitas ini dapat dijadikan sarana rekreatif dan bermain anak. 
Sehingga memenuhi fungsi sosial dari Ruang Terbuka Hijau taman Gemolong Edupark. 
Fungsi kesehatan pada taman Gemolong Edupark memiliki sarana olahraga, 
antara lain lapangan voli, dan jogging track. 
 
 
 
 
 
 
59 
 
Gambar.12 Jogging Track Taman Gemolong Edu Park 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data Primer 2018  
Tidak hanya jogging track yang memiliki jalur panjang dengan desain 
mengelilingi taman, keberadaan pohon-pohon di kanan dan kiri jogging track juga 
memberikan udara segar bagi pengunjung yang berolahraga di taman. 
Selanjutnya pada fungsi lingkungan, dengan banyaknya tanaman di taman 
Gemolong Edupark yang jenisnya lebih dari 40 dengan jumlah lebih dari 600 tanaman, 
dapat memberikan udara segar, sejuk dan juga perlindungan dari sinar matahari. Seperti 
ungkapan seorang pengunjung taman, “saya suka tempatnya idum mbak, kalau pulang 
sekolah cocok nyantai disini”. Triwhyuni, Minggu (13/5/2018) 
Pada fungsi ke 4 yaitu fungsi ekonomi. Keberadaan taman tidak dilewatkan 
begitusaja oleh masyarakat. Masyarakat yang rumahnya di sekitar taman memanfaatkan 
nya dengan membuka warung. Beragam sajian dari sertiap warung beraneka macam, 
mulai rumah makan, stand makanan ringan, minuman, kedai kopi, kedai teh, ada pula 
yang berjualan balon anak, menyewakan mainan anak dan odong-odong 
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Gambar.13 Pedagang Kaki Lima di Taman Gemolong Edu Park 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Tidak hanya masyarakat yang tinggal di sekitar taman, para pedagang kaki lima 
yang berjualan dengan grobak, sepeda, motor, dan mobil pun banyak di sekitar taman, 
mereka menjajakan dagangan mereka datang di pagi/siang hari berjualan sepanjang hari 
di taman Gemolong Edupark dan pulang ketika dagangan mereka habis. 
Akan tetapi berkaitan dengan fungsi Ruang Terbuka Hijau, taman Gemolong 
belum optimal dalam manfaat Ruang Terbuika Hijau untuk masyarakat/pengunjung. 
Dikarenakan masih terdapat beberapa bagian dari taman yang panas dikala siang hari. 
Hal ini juga sangat disadari oleh pengelola, “Untuk RTH masih kurang ya mbak, karena 
ini kan taman baru, tumbuhannya beberapa masih kecil, sehingga ada tempat-tempat 
yang masih panas.” Mardiyanto, Ketua Koordinator Taman, Kamis (10/5/2018) 
Sebagai Taman edukasi Ruang Terbuka Hijau, taman Gemolong Edupark menjadi 
ruang publik bagi masyarakat Gemolong dan sekitarnya. Sebagaimana kriteria Ruang 
Publik, taman Gemolong Edupark berlokasi strategis di pusat kota Gemolong, sekitar 50 
meter dari Pasar Gemolong, 100 meter dari Masjid Baitussalam (Masjid Gede 
Gemolong), 100 meter dari terminal Gemolong, dan 200 meter dari Stasiun Salem 
Gemolong. 
Pada peresmian taman, Bupati Sragen Kusdinar Untung Yuni Sukowati 
menyatakan bahwa taman Gemolong Edupark memang diperuntukkan masyarakat. 
61 
 
sehingga sangat jelas bahwa taman terbuka dapat dikunjungi masyarakat untuk 
beraktivitas. Seperti yang dimuat pada Harian Jogja Online, pada 20 Oktober 2016. 
“Yuni berharap Gemolong Edupark akan menjadi primadona baru warga Sragen, 
khususnya warga Gemolong. Gemolong Edupark merupakan satu dari tiga taman 
besar yang dimiliki Pemkab Sragen. Dua lainnya adalah Krido Anggo dan Taman 
Ganesha di kompleks Technopark Sragen.” “ini adalah taman kebanggaan wong 
Sragen. Primadona baru bagi wong Sragen, khususnya Gemolong. Jadi mari 
bersama sama mengawasi taman ini supaya tidk ada image negatif yang 
menyertai taman ini”  
Taman Gemolong Edupark memiliki kondisi fisik yang indah, baik dari luar 
maupun dalam. 
Gambar.14 Pintu Masuk Utama Taman Gemolong Edupark 
Sumber: Data Primer 2018 
Gambar.14 merupakan pintu masuk taman Gemolong Edupark, desain yang 
bagus dengan warna yang cukup terang. Selain terlihat dari luar, dalam dari taman 
Gemolong Edupark juga bagus. 
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Gambar.15 Halaman Utama Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Desain halaman utama yang bagus dan indah. Lantai dengan motif bunga ini 
disuguhkan pertama kepada pengunjung taman. Pemilihan material batu 2 warna juga 
semakin memperindah taman Gemolong Edupark. 
Taman yang sebagai Ruang Publik, taman Gemolong Edupark dapat menjadi 
wadah serta sarana untuk masyarakat/pengunjung melakukan banyak aktivitas. Baik 
aktivitas menggunkan fasilitas dari taman ataupun hanya pemanfaatan lahan. 
“Aktifitas banyak mbak, pengunjungnya sangat variatif, anak-anak kecil itu 
sukanya bermain, baik permainan anak yang disediakan di dalam Taman maupun 
mainan yang berada di luar Taman, pelajar kalau pagi dari sekolahan olahraga 
nya lari keliling Taman kadang juga voli, untuk orang tua biasanya ke batu 
terapi, tapi lebih banyak orang tua yang datang bersama anak mereka, jadi 
kegitanya ya mengikuti anaknya saja, ada juga pengunjung yang sekedar berfoto-
foto dan keliling Taman.” (Wawancara dengan Ketua Koordinator Taman, 
Bapak Mardiyanto, 10 Mei 2018) 
Untuk kegiatan pemanfaatan lahan, biasanya merupakan kegiatan/event. 
“kegiatan/event ini banyak mbak, ini seingat saya ada Outbond, Teater beberapa kali, 
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jalan sehat, senam ibu-ibu, panggung hiburan, lainya saya agak lupa mbak.” Ketua 
Koordinator Taman, Mardiyanto (10/5/2018) 
Kriteria ruang publik selanjutnya ialah memberikan rasa aman pengunjung. 
Keamanan dari taman Gemolong Edupark ialah dari tim pengelola, yang berjaga di pos 
keamanan, serta menjadi tukang parkir. Selain itu juga adanya bantuan serta andil dari 
aparat Gemolong. 
“Keamanan kita ada 2 pos jaga, yang mana pos jaga ini terletak di pintu masuk 
dan arena parkir. Sehingga petugas nya bisa mengawasi lokasi parkir kendaraan 
pengunjung. Orang yang tugas di pos jaga dan parkiran juga orang kita sendiri, 
pake baju rompi Disperkim, jadi pengunjung bisa mempercayakan kendaraan 
mereka yang parkir di area parkir Taman. Selain itu, dari Koramil dan Polsek 
setiap hari selalu ada anggotanya yang ikut membantu menjaga keamanan disini 
mbak.” (Wawancara dengan Ketua Koordinator Taman, Bapak Mardiyanto, 10 
Mei 2018) 
Dengan upaya pengamanan ini, pengunjung merasakan bahwa kunjungan mereka 
ke Taman aman dan tidak takut akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti 
yang diungkapkan pengunjung taman, “sudah cukup mbak, keamanannya ada tukang 
parkir, di depan juga ada polisi kadang TNI, kenyamanan cukup nyaman mbak karena 
lokasinya cukup bersih”. Restu Ariani, Minggu (13/5/2018) 
Selanjutnya mengenai fungsi Ruang Publik yaitu sebagai tempat bermain, tempat 
rolahraga, tempat bersantai, sebagai tempat komunikasi sosial, sebagai tempat 
peralihan/tempat untuk menunggu, ruang terbuka untuk udara segar, penghubung antar 
tempat, pembatas antar bangunan, dan fungsi ekologis seperti penyegar udara, penyerap 
air hujan, dll. Taman Gemolong Edupark telah memiliki semua fungsi tersebut. 
Sebagai tempat bermain, taman Gemolong Edupark menyediakan fasilitas 
permainan anak, selain itu lahan yang terbuka juga dapat dijadikan anak-anak sebagai 
tempat bermain mereka. Kemudian sebagai tempat berolahraga, taman ini sering 
digunakan untuk berolahraga pengunjungnya, baik pelajar ataupun pengunjung umum. 
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Gambar.16 Aktivitas Olahraga di Taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Selanjutnya fungsi taman sebagi tempat komunikasi sosial, tempat 
peralihan/tempat untuk menunggu, dan ruang terbuka untuk udara segar, telah terpenuhi 
dengan banyak pengunjung taman yang datang bersama rekan-rekan mereka untuk 
sekedar bersantai dan bercengkerama dengan rekan-rekan mereka, datang ke taman untuk 
sekedar mampir sebelum melanjutkan aktivitas, juga untuk mencari udara segar sambil 
beristirahat. 
“Tergantung sih mbak, klau seminggu 2x itu sejauh ini pasti. Soalnya saya kalau 
pulang sekolah mau les ke Taman dulu jajan-jajan, nyantai, sambil nunggu jam 
les.” “ini saya habis jalan sehat di sekolah mbak, ada peresmian toko milik 
Muhammadiyah. Ini mampi aja ke Taman nyari udara segar, habis ini juga 
pulang.” “saya suka tempatnya idum mbak, kalau pulang sekolah cocok nyantai 
disini.” (Wawancara dengan Pengunjung Taman, Triwahyuni, 13 Mei 2018) 
Untuk fungsi ekologis, selain menyegarkan udara, menurukan suhu lingkungan 
kota, taman Gemolong Edupark juga memiliki jalur air, sehingga tidak mengganggu 
lingkungan sekitar taman dan air hujan yang turun dapat mengalir pada tempatnya. 
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Gambar.17 Jalur air taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer 2018 
Kemudian fungsi Ruang Publik dalam perencanaan kota yaitu sebagai paru-paru 
kota, untuk menyegarkan udara, sebagai pusat interaksi dan tempat pedagang kaki lima. 
Hal ini seluruhnya sudah terpenuhi dari fungsi Ruang Publik dalam perencanaan kota. 
Taman Gemolong Edupark juga menjadi tempat berlangsungnya interaksi masyarakat, 
seperti adanya kegiatan/event panggung music, senam ibu-ibu, dan jalan sehat. 
Gambar.18 Event panggung musik di Taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Sumber: Data Primer 2018 
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Pada fungsi taman kota sebagai Ruang Publik sudah tersedia dan terpenuhi  
syarat-syarat dari kriteria, fungsi ruang publik, serta fungsi ruang publik pada 
perencanaan kota. Fasilitas yang tersedia pun sudah cukup memadai. 
“Untuk Ruang Publik saya rasa sudah layak mbak, karena taman yang baru satu 
tahun sudah memiliki banyak peningkatan, dari kondisi Taman, banyaknya 
kegiatan dan aktifitas pengunjung, juga fasiitas dan blok-blok nya yang dapat 
dimanfaatkan pengunjung untuk aktifitas mereka dengan baik.” (Wawancara 
dengan Ketua Koordinator Taman, Bapak Mardiyanto, 10 Mei 2018) 
Tidak hanya pendapat Ketua Koordinator Taman, pendapat senada juga 
diungkapkan pihak-pihak eksternal. 
 “Untuk ruang publik sudah bagus mbak, lokasinya bersih, banyak arena yang 
dapat dimanfaatkan untuk beraktifitas. Jadi cukup untuk menjadi ruang aktifitas 
masyarakat. Juga diijinkkannya penyelenggaraan event Weekend happy ini 
menunjukkan bahwa Taman memang terbuka untuk segala jenis kegiatan, 
diberikan penuh kepada masyarakat untuk mengekspresikan diri.” (Wawancara 
dengan Ketua Pelaksana Event Weekend Happy di Taman Gemolong Edupark, 
20 April 2018) 
Pengunjung taman pun juga memiliki pendapat yang sama baiknya mengenai 
taman kota sebagai Ruang Publik, “untuk ruang publik ya bagus mbak, soalnya lumayan 
sering ada kegiatan, tiap hari pngunjungnya juga lumayan rame” ujar pengunjung taman, 
Restu Ariani, Minggu (13/5/2018). 
Berdasarkan elemen taman berdasaran Al-Qur’an dan Hadist, di taman Gemolong 
Edupark memenuhi elemen lunak, elemen keras, dan elemen desain. Dari elemen lunak, 
di taman Gemolong Edupark terdapat kolam yang berisi air, selain itu ada pula jalur air 
yang meliuk-liuk di tengah taman. Kemudian untuk vegetasi dan buah-buahan, di taman 
Gemolong Edupark terdapat banyak tumbuhan, baik peneduh, tanaman his, dan penutup 
tanah, tumbuhan yang dapat berbuah juga terdapat di taman, seperti pohon mangga. 
Selanjutnya elemen keras, di taman terdapat gazebo, bangku taman, bak sampah, 
jembatan, patung, papan penunjuk, pot dan lainnya. Sementara elemen desain pada Al-
Qur’an dan Hadist menyebutkan warna hijau, emas, perak, putih, dan merah. Warna yang 
terdapat di taman Gemolong Edupark yaitu warna hijau, ada pada gapura pint masuk 
utama taman yang berbentuk daun, papan penunjuk juga berwarna hijau dengan bentuk 
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daun, warna emas ada pada gapura masuk taman yang berada di area parkir, serta warna 
putih yang menjadi warna pintu masuk utama taman, perpaduan warna hijau dan putih. 
C. Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi telah menunjukkan cukup banyak informasiyang 
diperoleh dan penting untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 
Pihak Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen melakukan 
beberapa tindakan dalam upaya untuk memperbaiki citra taman Gemolong Edupark. 
Upaya tersebut meliputi, menganalisa situasi dan komunikasi, merumuskan tujuan dan 
menetapkan waktu, menentukan publik dan personel yang terlibat, menentukan media, 
anggaran, progam dan perencanaan, serta evaluasi. 
1. Menganalisa situasi dan Komunikasi 
Perlu PR atau Humas mengadakan suatu analisa atau mengidentifikasi, baik 
penelusuran situasi maupun kondisi, kemampuan, keuangan, besar kecilnya jenis 
perusahaan yang diwakili. Kemudian melaksanakan atau menentukan suatu 
komunikasi melalui penelitian (research) sistem, mekanisme, bentuk keterampilan 
dalam berkomunikasi yang dipergunkan untuk penyampaian pesan perusahaan 
kepada khalayak publiknya. Tujuannya untuk melihat feedback dan meneliti, sejauh 
mana pandangan, opini public atau persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau 
organisasi. 
Pada tahapan pertama ini, Disperkim selaku pengelola memahami betul jika 
taman Gemolong Edupark cukup rawan untuk disalagunakan pengunjungnya. Ketua 
koordinator taman sepanjang hari berada di taman untuk memantau secara langsung 
aktivitas pengunjung taman Gemolong Edupark. Pengelola juga memiliki pos 
pengamanan yang mana dapat menjaga keamanan dari kendaraan yang dibawa 
pengunjung, “keamanan kita ada 2 pos jaga, yang mana pos jaga ini terletak di pintu 
masuk dan area parkir. Sehingga petugasnya bisa mengawasi lokasi parkir kendaraan 
pengunjung. Orang yang tugas di pos jaga dan parkiran juga orang kita sendiri, pake 
baju dan rompi Disperkim, jadi pengunjung bisa mempercayakan kendaraan mereka 
yang parkir di area parkir taman. Selain itu, dari Koramil dan Polsek setiap hari selalu 
ada anggotanya yang ikut membantu menjaga keamanan disini mbak” Mardiyanto, 
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Ketua Koordinator Taman, Kamis (10/5/2018). Upaya penjagaan keamanan 
pengunjung taman ini diharapkan agar pengunjung tidak merasa khawatir saat 
berkunjung ke taman.  
2. Merumuskan Tujuan dan Menetapkan Waktu 
Berdasarkan tujuan dari Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen point 1 dan dua; 1) Peningkatan kualitas pemanfaatan ruang sesuai dengan 
rencana tata ruang. 2) Peningkatan kualitas lingkungan. Sesuai dengan konsep taman 
Gemolong Edupark sebagai taman edukasi, Disperkim sedang memperbanyak jenis-
jenis tanaman yang ada di taman agar semakin memberikan pengetahuan masyarakat 
akan jenis-jenis tanaman. Kemudian Disperkim juga merencanakan untuk 
membangun pagar mengelilingi taman, upaya ini ditujuan agar keamanan taman dan 
pengunjung semakin terjamin, taman dapat dikunci saat jam kunjung habis, sehingga 
dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan taman dan meningkatkan kualitas 
lingkungan taman Gemolong Edupark. Rencana ini diharapkan dapat segera 
terprogramkan dan terealisasi pada 1-2 tahun kedepan. 
3. Menentukan Publik dan Personel yang Terlibat 
Dalam perencanaan PR Programming & Communication harus ditentukan 
terlebih dahulu publik sasaran (target audience), membina hubungan dengan publik 
internal dan publik eksternal, kemudian menentukan job description bagi personel 
yang terlibat dalam rangkaian tugas dan penggiatan program yang akan 
diselenggarakan. 
Dari sasaran, taman Gemolong Edupark jelas diberikan untuk masyarakat Sragen, 
khususnya Gemolong dan sekitarnya. Selain menyasar masyarakat sebagai 
pengunjung, taman Gemolong Edupark memiliki panggung pertunjukkan yang dapat 
digunakan masyarakat atau pihak lain untuk mengadakan event/kegiatan mereka di 
taman. Sehingga dengan diselenggarakan event/kegiatan di taman akan lebih menarik 
masyarakat untuk datang ke taman. 
Untuk perawatan taman dan perbaikan sepenuhnya di tanagani oleh Ketua 
Koordinator Taman. Dalam keseharian, pengelola bekerja sama dengan aparat 
keamanan Gemolong untuk turut membantu keamanan taman, keamanan dari aparat 
juga membantu menjaga berjalannya event/kegiatan di taman. 
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4. Menentukan Media (Media Planning) 
Menentukan media sebagi pendukung alat (tool) atau saluran (channel) 
perencanaan tugas public relations sangat penting, sebagai barometer (tolok ukur) 
keberhasilan bagi public relations untuk menjangkau target audience atau khalayak 
yang tersebar luas di berbagai tempat. 
Disperkim Sragen sejauh ini belum memiliki media partner tersendiri dan belum 
berencana untuk menjalin kerjasama dengan media. Untuk pemberitaan yang ada di 
media online ataupun offline, baik berita baik atau buruk, itu semua merupakan hasil 
dari liputan mandiri wartawan media tersebut. Akan tetapi Disperkim mendapat 
dukungan dari media lokal yang bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Sragen 
yaitu Radio Buana Asri Sragen. Saat peresmian taman yang dihadiri oleh Bupati 
Sragen Kusdinar Untung Yuni Sukowati, acara disiarkan secara langsung oleh radio 
Buana Asri Sragen. 
Selain media radio lokal yang membantu promosi taman Gemolong Edupark, 
facebook milik pemerintah kabupaten juga membantu mempromosikan taman 
Gemolong Edupark. Ada juga media online instagram dan facebook dari 
penyelenggaraan event di taman Gemolong Edupark memposting event mereka pada 
akun media sosial mereka, seperti acara teater, nonton bareng film G30S PKI, dan 
panggung music weekend happy dari Djarum 76,  hal ini juga menjadi media promsi 
bagi taman Gemolong Edupark dapat lebih dikenal masyarakat tidak hanya Sragen. 
5. Anggaran (Budget) 
Besarnya anggaran yang akan dialokasi kan perlu untuk diperkirakan, karena 
semua program, pelaksanaan kegiatan, dan pencapaian tujuan atau target diperkirakan 
dan dirinci secara sistematis. 
Secara anggara, Disperkim masih terkendala untuk pengadaan fasilitas-fasilitas di 
taman. Hal ini dikarenakan belum adanya sosialisasi dana dari Perda. Sehingga dalam 
keseharian untuk pengelolaan taman serta perbaikan dananya bersumber dari kas 
kebersihan dan parkir. Kas kebersihan didapatkan dari event/kegiatan yang 
diselenggarakan di taman sebesar 300.000/event. Serta dana parkir 2000/sepeda. 
6. Program dan Perencanaan (Programming and Planning) 
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Progam kegiatan atau perencanaan adalah suatu cara untuk memformulasikan 
rencana yang sistematis dan logis ke dalam bentuk gambar flowchart atau matrix 
programmer. Sehingga setiap langkah perencanaan dapat diketahui berapa banyak 
personel yang terlibat, biaya yang dikeluarkan, target audience, batas waktu 
kampanye promosi dan publikasi yang diperlukan, dan press relations. Semua akan 
tergambar dengan sistematis, sehingga efektivitas tenaga dan waktu dimanfaatkan 
secara tepat dan efisiensi alokasi dana investasi akan tercapai dengan baik dan sukses. 
Perencanaan kedepan yang utama dari Disperkim adalah pemagaran taman dan 
pelengkapan faasilitas taman seperti wifi dan perpustakaan. Pemagaran taman 
dilakukan untuk meningkatkan keamanan taman. Akan tetapi perencanaan tersebut 
belum terprogramkan, karena terkendala dana, sehingga waktu pelaksanaannya belum 
tentu. Sementara progam yang sudah berjalan dan dapat tercukupi danannya yaitu 
perbaikan taman dan penambahan jenis-jenis tumbuhan di taman. 
7. Analisis Hasil Akhir (Evaluasi) 
Untuk mengevaluasi kondisi taman, pekerja/pengelola selalu mengadakan rapat 
dihari senin. Dikarenakan hari senin seluruh pegawai Disperkim apel di kantor, 
sehingga pengurus taman yang tinggal di Gemolong juga datang ke kantor Disperim 
di Sragen. Untuk hari-hari lain, pihak kantor Disperkim seminggu 2x datang 
berkunjung langsung meninjau kondisi taman Gemolong Edupark. Jadi bagaimana 
perawatan, perbaikan, dan pengeloaan taman dapat ditinjau secara langsung oleh 
pihak kantor. Akan tetapi pegawai/pengelola yang berada di kantor Disperkim Sragen 
siap untuk datang ke taman sewaktu-waktu apabila mendapat panggilan yang 
penting/mendesak. 
Sejauh ini evaluasi masih seputar fisik taman. Seperti pengecatan ulang fasilitas 
taman yang warna cat nya sudah pudar, perbaikan lahan taman yang tidak datar dan 
sempat membuat pengunjung terpeleset, serta aktifitas kerseharian pengunjung taman. 
Hal tersebut telah terawat dengan baik, serta nilai edukasi pada taman masih terjaga, 
karena fasilitas-fsilitas edukasi di taman masih terjaga, terawat, serta langsung 
diperbaiki apabila terdapat kerusakan. 
Kemudian dari upaya-upaya yang dilakukan Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Sragen dalam membangun citra edukasi taman Gemolong Edupark 
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memberikan hasil berupa citra, kepercayaan, realitas, kerjasama yang saling 
menguntungkan, serta mengikat semua pihak. 
1. Citra 
Citra ialah pandangan masyarakat terhadap suatu perusahaan atau lembaga 
berdasarkan kinerja yang nyata. Dari upaya yang telah dilakukan Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman Sragen dalam membangun citra edukasi taman Gemolong 
Edupark, telah dirasakan hasilnya oleh masyarakat. pendapat baik, ualasan yang 
positif menjadi bukti bahwa upaya yang dilakukan Disperkim terbilang berhasil. 
Beragam aktivitas untuk mengasah kemampuan pengunjungya dapat dilakukan 
disini, seperti aktivitas voli, skateboard, jogging, membentuk karakter anak dengan 
bermain di area play ground, atau sekedar berjalan-jalan dan melihat serta memahani 
lingkungan Taman yang terdapat patung Gajah Purba, papan nama tanaman dengan 
tatanama binomial nya, serta prawatan taman oleh pengelola. Banyaknya pengunjung 
yang datang ke taman menandakan bahwa taman memiliki daya tarik dan nilai positif 
di masyarakat. 
Perkembangan tanaman peneduh di taman yang beberapa sudah cukup besar 
memberikan kenyamanan pengunjung akan kebutuhan untuk menyegarkan diri 
dengan udara sejuk dan dapat digunakan untuk berlindung dari panasnya sinar 
matahari. Meksipun beberapa titik tempat di taman masih panas disiang hari, 
pengunjung dapat memanfaatkan gazebo yang tersedia di taman. 
2. Kepercayaan 
Kepercayaan lebih mengarah pada kesan dan pendapat atau penilaian positif, yang 
bersifat pandangan pribadi atau individu yang bersangkutan terhadap suatu 
perusahaan atau organisasi. Jika kepercayaan individu-individu tersebut terhimpun 
dalam masyarakat yang lebih luas akan tercipta suatu citra. 
Masyarakat/pengunjung taman Gemolong Edupark memberikan pendapat atau 
penilaian yang positif. Berkaitan dengan kepercayaan, kepercayaan masyarakat dapat 
terlihat dari pendapat positif mereka mengenai keamanan mereka (pengunjung taman) 
saat berada di taman, “sudah cukup mbak, keamanannya ada tukang parkir, di depan 
juga ada polisi kadang TNI, kenyamanan cukup nyaman mbak karena lokasinya 
cukup bersih”, Restu Ariani, Minggu (13/5/2018). Pendapat serupa juga diungkapkan 
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oleh pengunjung taman yang lain, “cukup aman mbak, ada polisinya, nyaman juga 
sudah cukup nyaman”, Triwahyuni, Minggu (13/5/2018) 
Pendapat positif dari para pengunjung taman Gemolong Edupark tersebut 
menandakan bahwa upaya menjaga keamanan pengunjung taman dirasakan sangat 
baik oleh pengunjung taman, sehingga menimbulkan suatu rasa percaya pengunjung 
terhadap petugas keamanan yang berjaga di taman untuk menjaga mereka, baik 
kendaraan, barang bawaan ataupun aktivitas-aktivitas mereka di taman. 
3. Realitas 
Realitas disini merupakan realistis, jelas wujudnya, dapat diukur dan hasil dari 
progam tersebut dapat dipertanggung jawabkan dengan perencanaan yang matang dan 
sistematis. 
Dalam hal ini kerja pengelola dapat dilihat dari perbaikan fasilitas taman, gapura 
yang dicat ulang, perbaikan lahan yang cekung, kebersihan yang selalu terjaga, tidak 
adanya penyalahgunaan taman, serta  pihak-pihak yang menjaga keamanan taman 
selalu ada di taman. 
Pengunjung juga semakin banyak, tidak hanya kunjungan ke taman, event yang 
terselenggarakan di taman pun cukup sukses dengan banyak penonton, “kebetulan 
untuk beberapa titik lokasi weekend happy kita di Sragen, Taman Gemolong ini 
merupakan titik lokasi pertama, dan tadi pengunjung penontonnya banyak mbak, 
kursi kita kurang sampe yang didepan duduk nglesot dan yang di belakang berdiri.” 
Ujar Roby, Ketua pelaksana event Weekend Happy, Jumat (20/4/2018) 
4. Kerjasama yang Saling Menguntungkan 
Semua hasil kerja sama (mutual symbiosis), saling mempercayai (mutual 
confidence), saling menghargai (mutual appreciatuin) dari berbagai pihak, baik dari 
perusahaan, pemilik, karyawan, maupun  masyarakat, nasabah dan pelanggan atau 
khalayak luas akan terasa bermanfaat bila tujuan pokok (sasaran) perusahaan bisa 
tercapai dengan sukses dan menguntungkan semua pihak. 
Kerjasama yang menguntungan bagi pengunjung dan pengelola ialah dari parkir, 
dengan parkir 2.000 rupiah, pengunjung dapat dengan tenang berkunjung dan 
berjalan-jalan di taman, karena petugas keamanan yang selalu siaga di lokasi taman. 
Kemudian uang hasil parkir masuk ke Disperkim.  
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Pedagang kaki lima yang berada di lokasi taman juga tidak dikenakan biaya, 
mereka secara gratis dapat berjualan di sekitar lokasi taman, dengan adanya pedagang 
kaki lima juga menambah komplit komponen pendukung taman. Sehingga 
pengunjung semakin betah berada di taman. 
Event yang diselenggarakan di tamanpun memberikan keuntungan bagi seluruh 
pihak, bagi Pengelola event akan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk 
berkunjung ke taman, serta pengadaan uang kebersihan untuk event/kegiatan sevesar 
300.000 akan menjadi kas kebersihan dan dapat digunakan untuk 
perawatan/perbaikan taman. Bagi pihak penyelenggara, tentu saja perijinan yang 
diajukan ke Disperkim dapat dapat digunakan pula untuk meminta bantuan keamanan 
aparat setempat. Dan bagi masyarakat/pengunjung pengadaan event di taman 
membuat mereka mendapatkan kebutuhan akan hiburan dan sesuatu yang baru. 
5. Mengikat Semua Pihak 
Suatu rencana yang telah dibuat dan disepakati harus konsisten dapat 
dilaksanakan sampai tuntas dan berhasil. Rencana juga berorientasi pada suatu tujuan 
tertentu dan menghasilkan sesuatu demi kepentingan bersama. 
Dalam tujuan pembuatan taman Gemolong Edupark ialah taman edukasi 
pengenalan Ruang Terbuka Hijau serta memberikan hiburan/wisata gratis pada 
masyarakat. 
Hal-hal dari taman Gemolong Edupark yang mengikat semua pihak ialah dari 
tidak adanya tiket masuk, alias gratis bagi pengunjung taman. Dengan tiket gratis 
tidak akan membebani masyarakat yang ingin berkunjung ke taman, dari pihak 
pengelola tujuan pembuatan taman telah terwujud, dan bagi msyarakat kebutuhan 
akan fungsi sosial pun terpenuhi. 
Lokasi taman yang strategis dengan kondisi taman yang sejuk dapat dijadikan 
masyarakat sebagai tempat untuk berlindung dari panas matahari, sekedar beristirahat 
ataupun bersantai, serta fasilitas taman yang cukup memadai membuat taman menjadi 
tujuan orang untuk berbagai aktivitas mereka. 
Kemudian dengan banyaknya pengunjung, menjadikan pedagang di sekitar taman 
juga semakin banyak, hal ini dikarenakan para pengunjung taman sangat merespon 
adanya pedagang kaki lima dengan membeli dagangan mereka. Dengan tingginya 
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minat beli dari pengunjung taman, menjadikan pedagang kaki lima selalu berjualan di 
taman. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan-temuan data dan analisis yang telah peneliti uraikan pada 
bab-bab sebelumnya, kegiatan yang dilakukan Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen selaku pengelola taman Gemolong Edupark dalam 
memperbaiki citra taman sesuai dengan metode PR Programming&Communication. 
Disperkim memahami kondisi taman yang masih rawan disalahgunakan 
pengunjungnya, maka dari itu Ketua Koordinator taman selalu berada di taman 
memantau aktivitas pengunjung, serta pengawasan keamanan taman dibantu juga oleh 
aparat setempat. Disperkim terus menambah jenis tanaman di taman, serta  merencanakan 
untuk pembangunan pagar mengelilingi taman yang direncanakan dapat dibangun 1-2 
tahun kedepan, namun hal ini belum terprogramkan dikarenakan masih terkendala 
mengenai dana. Taman Gemolong Edupark terbuka untuk umum, baik untuk tempat 
wisata, rekreasi, bersantai, dan aktivitas lain yang dapat dilakukan di taman. Keterbukaan 
taman untuk umum menjadikan banyak pihak yang mengadakan event di taman, hal ini 
sangat bermanfaat untuk promosi taman Gemolong Edupark, dikarenakan penyelenggara 
event mempromosikan event mereka di media sosial seperti instagram dan facebook. 
Meskipun secara resmi Disperkim belum memiliki kerja sama dengan media, hal ini 
dapat menjadi sarana media promosi Taman Gemolong Edupark. Dalam 
menyelenggarakan event, penyelenggara dikenakan dana kebersihan 300.000, dana ini 
digunakan oleh pengelola untuk perawatan taman, ditambah dengan uang hasil parkir 
sehari-hari. Disperkim selaku pengelola selalu memantau kondisi taman dengan datang 
langsung ke lokasi taman. Dengan begitu kerusakan serta kekurangan taman dapat segera 
diatasi dan diperbaiki. 
Upaya-upaya dari Disperkim telah memberikan hasil yang baik bagi taman 
Gemolong Edupark, citra taman yang dulu buruk kini semakin baik, hal ini dikarenakan 
fasilitas serta sarana edukasi pada taman terawat dan semakin layak, pengunjung dapat 
mempelajari jenis-jenis tanaman beserta nama binomial nya, pengunjung diajarkan untuk 
tertib menjaga kebersihan serta keindahan taman. Pengunjung taman merasa aman 
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dengan adanya petugas Disperkim yang berada di taman memantau kondisi taman dan 
pengunjungnya, serta adanya aparat yang setiap hari juga berada di lokasi menjaga 
kondisi taman, hal ini memberikan rasa aman dan percaya dari pengunjung pada saat 
berkunjung ke taman. Pekerjaan pengelola dalam memperbaiki dan merawat taman dapat 
terlihat dari kondisi fisik taman yang semakin baik dan kondisi keamanan yang kondusif. 
Keuntungan yang didapatkan oleh pengelola yaitu dari dana kebersihan 
penyelenggaraan event, serta dana hasil parkir sehari-hari yang masuk ke kas taman. 
Dana-dana tersebut dimanfaatkan untuk perawatan serta perbaikan taman. Pengunjung 
taman mendapat keuntungan dari membayar parkir 2000 yaitu kendaraan serta aktivitas 
mereka di taman terjamin keamananya. Pemberian izin untuk event di taman juga 
memberikan keuntungan untuk taman, selain dana kebersihan, promosi yang dilakukan 
penyelenggara di media sosial juga menjadi promosi untuk taman Gemolong Edupark, 
kepada masyarakat yamg lebih luas ke luar Sragen. Dengan tiket gratis, tersedianya 
fasilitas untuk berbagai aktivitas pengunjung, serta lokasi dan kondisi taman yang 
semakin bagus membuat taman Gemolong Edupark yang merupakan satu-satunya taman 
di Gemolong menjadi lokasi pilihan masyarakat untuk menghabiskan waktu dengan 
beraktivitas yang positif. 
Kesimpulan untuk upaya Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 
Sragen membangun citra edukasi pada taman Gemolong Edupark dalam optimalisasi 
fungsi taman kota, Disperkim melakukan 7 point PR Programming&Communications, 
yaitu menganalisa situasi dan komunikasi, merumuskan tujuan dan waktu, media 
planning, menentukan publik dan personel yang terlibat, anggaran, program dan 
perencanaan, serta evaluasi hasil akhir. Namun dari 7 point tersebut yang belum 
terlaksana secara terstruktur yaitu progam dan anggaran, sementara ini Disperkim baru 
bisa merencanakan saja, belum dapat memprogrmkan karena masih terkendala dengan 
anggaran. Dari point-point yang telah dilakukan Disperkim sukses menjadikan taman 
Gemolong Edupark Sragen lebih dikenal masyarakat luas dengan citra yang baik. 
Keberhasilan upaya dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Sragen dalam 
membangun citra edukasi pada taman Gemolong Edupark dapat dilihat dari 5 tolok ukur 
pencapaian citra positif berdasarkan metode PR Programming&Communications, yaitu 
citra yang baik, masyarakat menilai taman merupakan sarana untuk berbagai aktivitas 
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mereka,  dikarenakan banyak hal yang dapat dilakukan di taman, juga banyak kegiatan 
positif yang berlangsung di taman. Selanjutnya kepercayaan masyarakat, masyarakat 
memiliki rasa percaya akan keamanan mereka saat berkunjung ke taman, hal ini 
dikarenakan penjagaan keamanan di taman cukup ketat, serta banyaknya event yang 
terselenggara di taman menandakan bahwa penyelenggara juga mempercayakan acara 
mereka terselenggara di taman akan mendapat respon baik dari masyarakat. yang ketiga 
yaitu realitas/kenyataan yang dapat dirasakan hasilnya oleh masyarakat, masyarakat dapat 
merasakan bahwa kondisi taman semakin hari semakin baik, fasilitas taman diperbaiki, 
kondisi taman juga dirawat dengan maksimal oleh pengelolanya. Yang keempat 
kerjasama yang saling menguntungkan, kerjasama yang saling menguntungkan terjadi 
antar pengelola taman, pengunjung, juga dengan pedagang kaki lima di sekitar taman, 
dengan adanya pedagang kaki lima, pengunjung dapat dengan berekreasi lebih sempurna, 
karena pengunjung dapat membeli aneka sajian makanan atau minuman di sekitar taman 
saat lelah beraktifitas dengan mudah, dengan begitu pengunjung yang semakin nyaman di 
taman menjdi sering datang ke taman sehingga taman selalu ramai pengunjung, pengelola 
mendapatkan keuntungan salah satunya dari uang parkir taman. Yang terakhir mengikat 
semua pihak, taman Gemolong Edupark cukup mengikat masyarakat, dikrenakan taman 
Gemolong Edupark merupakan satu-satunya taman yang ada di Gemolong, sehingga 
taman menjadi tujuan rekreasi atau aktivitas lain masyarakat, dengan tiket gratis dan 
fasilitas yang cukup memadai menjadikan taman semakin diminati masyarakat. Dari lima 
tolok ukur tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman Sragen dalam memperbaiki citra taman Gemolong Edupark 
berhasil. Sehingga fungsi taman kota semakin optimal, sebagai Ruang Terbuka Hijau 
perkembangannya taman semakin baik, pengunjung dapat bersantai serta menikmati 
udara segar dan suasana yang sejuk di taman. Akan tetapi fungsi tanaman-tanaman 
peneduh di taman Gemolong Edupark belum optimal dikarenakan usia taman yang baru 
menginjak dua tahun sehingga beberapa tanamannya masih tergolong kecil-kecil. Untuk 
fungsi taman kota sebagai ruang publik telah tercapai secara optimal. Berbagai fasilitas 
serta komponen pendukung tersedia di taman dan lingkungannya. Pengunjung yang 
banyak dapat beraktivitas sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka, berbagai 
golongan usia dapat beraktivitas di taman. 
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B. Saran 
Penelitian mengenai “Pencitraan Taman Gemolong Edupark Oleh Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permikiman Sragen dalam Optimalisasi Fungsi Taman Kota” 
terdapat beberapa saran yang diusulkan dari data-data yang peneliti dapatkan dari hasil 
penelitian, yaitu: 
1. Akademis 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti kepuasan 
pengunjung akan kualitas taman beserta dengan pengelolaan dan perawatan 
yang telah dilakukan pengelola, yaitu Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Sragen 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian sejenis 
selanjutnya 
2. Praktis 
Pihak pengelola harus lebih jeli, peka, dan update terhadap isu-isu atau 
pemberitaan mengenai taman Gemolong Edupark, terlebih jika pemberitaan 
buruk yang berefek tidak baik bagi taman/citra taman. 
Progam-progam yang telah direncanakan seperti pemagaran, penambahan 
jenis tanaman, akses wifi, dan perpustakaan diharapkan dapat segera 
terealisasikan sehingga dapat meningkatkan kualitas taman Gemolong. 
Event/kegiatan tidak hanya dari eksternal saja, dari internal, yaitu pihak 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen diharapkan 
membuat/mengadakan event/kegiatan berlokasi di taman Gemolong Edupark 
agar masyarakat lebih mengenal pihak pengelola dan semakin berminat untuk 
berkunjung ke taman. 
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Lampiran 1. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber : Drs. Sunardjo, MM 
Jabatan : BIDANG KAWASAN PERMUKIMAN 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu/Lokasi: Rabu, 9 Mei 2018/Kantor Disperkim 
1. Bagimana sejarah didirikannya Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: taman edupark ini dibangun tahun 2015 kerjasama antara Pemkab Sragen Ditjen 
Penataan Ruang. Edupark memiliki luas 1,6 Hektar dan menghabiskan dana 
pembangunan dengan dana APBD senilai 4,6 Miliar Rupiah. Setelah itu baru diresmikan 
dan dekelola oleh Disperkim pada 2017. 
2. Apa tujuan dari didirikannya Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: tujuan didirikannya taman edupark adalah sebagai RTH dengan Ruang Publik 
bagi masyarakat Sragen, sebagai sarana olahraga, bermain dan belajar, dan tempat umtuk 
berkumpul dan beraktivitas sosial. 
3. Sebagai Taman edukasi, apa yang menjadi identitas edukasi pada Taman Gemolong 
Edupark? 
Jawab: di edupark terdapat berbagai jenis tanaman serta nama untuk tanaman tersebut. 
4. Apa saja upaya yang dilakukan Disperkim selaku pengelola untuk membangun citra 
edukasi pada Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: selaku pengelola Disperkim bertanggung jawab untuk menjaga dan mengelola 
taman agar terus berfungsi sebagai Ruang Publik yang positif. Kami optimalkan 
keamanan serta kami terbuka untuk mayarakat yang akan mengdakan kegiatan di taman. 
5. Apa upaya selanjutnya untuk mempertahankan citra? 
Jawab: kami akan melakukan pemagaran keliling taman agar taman bisa dikunci pada 
saat jam kunjung habis, sehingga dengan ini tidak ada pengunjung yang 
menyalahgunakan taman, aktivitas pengunjungnya lebih terpantau lagi. Kami juga rutin 
mengadakan apel seluruh pegawai Disperkim di taman Gemolong edupark mbak, jadi ini 
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dapat kami gunakan untuk saling berkomunikasi perkembangan taman. Juga dengan 
melihat lokasinya secara langsung. 
6. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kasus yang terjadi sebelum Taman diresmikan? 
(kasus: judi, pesta miras, pacaran, dan siswa yang terkena razia polisi sedang membolos 
sekolah di taman) 
Jawab: kasus itu terjadi pada 2015 ya mbak, itu terjadi ya karena belum adanya petugas 
yang ditunjuk untuk mengelola dan menjaga keamanan taman. 
7. Apa upaya dari Disperkim untuk mencegah/mengatasi agar kasus serupa tidak lagi 
terjadi? Sementara lokasi Disperkim dan Taman yang cukup jauh. 
Jawab: selain akan melakukan pemagaran keliling, yang saat ini sudah terjadi dan 
berjalan yaitu Disperkim telah menempatkan 5 pegawai untuk menjaga dan mengelola 
taman. 
8. Pihak mana saja yang terlibat dalam upaya tersebut? 
Jawab: tentunya seluruh pegawai Disperkim mbak, Satpol PP, dan koordinasi dengan 
masyarakat setempat. 
9. Apakah ada media partner dari Disperkim dalam membantu mempromosikan Taman 
Gemolong Edupark? (misal: waktu peresmian taman mengundang media untuk meliput). 
Jawab: dulu waktu peresmian oleh Ibu Bupati itu diliput oleh radio Buana Asri Sragen 
mbak, tapi itu juga bukan kami yang mengatur. Untuk promosi sejauh ini belum ada 
media, hanya saja disetiap acara dari Dinas Disperkim Bapak Kepala Dinas sendiri juga 
menyampaikan ajakan untuk mengunjungi taman edupark. 
10. Sejauh ini bagaimana menurut Bapak mengenai fungsi Ruang Terbuka Hijau di Taman 
Gemolong Edupark? Apakah sudah berfungsi dengan baik, optimal dan semestinya? 
Jawab: edupark itu sudah bagus mbak sudah memenuhi fungsi sebagai sarana edukasi, 
keindahan, ekologis dan ekonomis. 
11. Bagaimana dengan fungsi taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak dan 
mumpuni? 
Jawab: sebagai Ruang Publik edupark bisa dimanfaatkan sebagi tempat bermain, 
berkumpul, belajar, berolahrga. Jadi sudah cukup layak untuk Ruang Publik, banyak yang 
bisa dilakukan di edupark. 
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12. Apakah ada event yang berasal dari internal? Event Disperkim yang sengaja 
diselenggarakan di Taman Gemlong Edupark? Dan dari eksternal event apa saja yang 
sudah terlaksana di Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: secara internal kita melakukan kegiatan mbak, tidak terbuka untuk umum, kita 2 
bulan sekali diadakan apel pagi seluruh pegawai Disperkim Sragen yang berjumlah 
kurang lebih 150 orang di taman gemolong edupark. 
13. Apakah ada anggaran serta perencanaan untuk pengelolaan Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: perencanaan kedepan yang menjadi prioritas kami saat ini yaitu pemagaran taman 
mbak, untuk anggaran saat ini belum ada karena ini masih dalam proses di Perda. Untuk 
yang sudah terlaksana, renovasi fasilitas pendukung taman, lampu tempat sampah, 
pengecatan, perbaikan lahan, selama ini yang kami pergunakan merupakan dana kas 
kebersihan dan juga hasil dari parkir kendaraan. 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber : Ismail Adi Pratama, ST 
Jabatan : Seksi Pertamanan Dan Pemakaman 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu /Lokasi: Senin, 14 Mei 2018/Kantor Disperkim 
1. Apa dan bagimana konsep pendirian Taman Gemolong Edu Park? Dan apa bedanya 
dengan taman-taman yang lain yang berada dibawah pengelolaan Disperkim? 
Jawab: konsep pembangunan taman gemolong edupark ini adalah sebagai wisata edukasi 
hiburan bagi semua kalangan masyarakat dan dibangun untuk memberikan ruang publik. 
2. Sebagai Taman edukasi, apa yang menjadi identitas edukasi pada Taman Gemolong 
Edupark? 
Jawab: selain memiliki icon patung gajah purba yang berdiri di bagian tengah kolam, 
sebagai sarana edukasi di taman Gemolong edupark terdapat berbagai jenis tanaman serta 
nama ilmiah untuk tanaman tersebut. 
3. Apa saja upaya yang dilakukan Disperkim selaku pengelola untuk membangun citra 
edukasi pada Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: selaku pengelola Disperkim telah menempatkan 5 pegawainya untuk mengelola 
taman, selain itu kita juga terus menambah jenis-jenis tanaman hias di sana. 
4. Apa upaya selanjutnya untuk mempertahankan citra? 
Jawab: untuk menjaga citra taman kita merencanakan pembangunan pagar keliling yang 
dapat dikunci, agar taman tidak disalahgunakan untuk kegiatan negative. Jadi kalau sudah 
dipageri kan pengunjung masuknya hanya lewat pintu masuk mbak, nggak ada yang 
nyelinap. 
5. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kasus yang terjadi sebelum Taman diresmikan? 
(kasus: judi, pesta miras, pacaran, dan siswa yang terkena razia polisi sedang membolos 
sekolah di taman) 
Jawab: kasus yang terjadi pada tahun 2015 memang dikarenakan belum adanya petugas 
resmi yang ditunjuk untuk menjaga keamanan dan kenyamanan taman, baru tahun 2017 
edupark diserahkan ke Disperkim. 
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6. Apa upaya dari Disperkim untuk mencegah/mengatasi agar kasus serupa tidak lagi 
terjadi? Sementara lokasi Disprkim dan Taman yang cukup jauh. 
Jawab: agar kasus serupa tidak terjadi kita telah menempatkan 5 pegawai di taman untuk 
menjaga keamanan dan kenyamanan di taman. 
7. Pihak mana saja yang terlibat dalam upaya tersebut? 
Jawab: seluruh pegawai Disprkim mbak, ada satpol PP, juga masyarakat setempat. 
8. Apa kendala dalam pengelolaan Taman Gemolong Edupark sebagai Taman Edukasi? 
Jawab: kendala kami yaitu anggaran untuk taman yang terbatas untuk pembangunan fisik 
taman, serta pengadaan penambahan tanaman hias. 
9. Sejauh ini bagaimana menurut Bapak mengenai fungsi Ruang Terbuka Hijau di Taman 
Gemolong Edupark? Apakah sudah berfungsi dengan baik, optimal dan semestinya? 
Jawab: edupark sudah memenuhi fungsi sebagai RTH, sudah memenuhi fungsi sebagai 
sarana edukasi, keindahan, dan ekonomis. Hanya saja memang tanamannya masih 
banyak yang berukuran kecil dan sedang, jadi beberapa blok masih panas. 
10. Bagaimana dengan fungsi taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak dan 
mumpuni? 
Jawab: sudah layak mbak, ruang public taman Gemolong edupark dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai kegiatan seperti bermain, belajar, olahraga dll. 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber : Mardiyanto 
Jabatan : Ketua Koordinator Taman 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu/Lokasi: Kamis, 10 Mei 2018/Taman Gemolong Edu Park 
1. Apa peran serta tugas Bapak dalam pengelolaan Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: saya disini sebelum Taman diresmikan sudah saya kelola dan saya rawat mbak, 
karena taman berada di kawasan rumah tinggal saya, jadi saya rasanya malu kalau 
melihat taman yang tidak terawat, apalagi antusias warga itu cukup bagus. Tapi tidak 
lancang mbak, saya ada pembicaraan dengan kakak saya yang merupakan pegawai di 
kantor kelurahan Gemolong, kakak saya mendukung jadi saya terjun langsung merawat 
taman. Sampai Taman diresmikan dan dibawah pengelolaan Disperkim saya tetap 
merawat taman, dan dari Disperkim menjadikan saya Ketua Koordinator Taman. Untuk 
tugas saya, dikarenakan anggota saya hanya 5 orang, jadi tugas dan pekerjaan apa saja di 
Taman ini saya ikut andil dan saya kerjakan. Seperti pembersihan sampah, pemotongan 
rumput, perbaikan fasilitas Taman, perbaikan lokasi Taman, serta menjaga keamanan 
pengunjung, dari saya keliling Taman, sampai membantu tukang parkir. 
2. Apa dan bagian mana yang menjadi identitas edukasi pada Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: sebenarnya Taman ini edukasinya itu pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau mbak, 
untuk identitas edukasinya ya dari icon Taman yaitu patung gajah purba, ini berhubungn 
dengan lokasi Taman dekat dengan situs manusia purba Sangiran, kemudian ada 
tanaman-tanaman yang jumlahnya cukup banyak disertai dengan identitas tanamannya, 
ada nama tanaman serta nama tanaman dalam bahasa latin. Untuk selebihnya edukasi 
Taman itu lebih ke pembelajaran pengunjung terhadap lingkungan, dapat 
mengekspresikan diri berktivitas di taman dan untuk krakter anak begitu. 
3. Apa saja aktivitas pengunjung di Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: aktifitas banyak mbak, pengunjungnya sangat variatif, anak-anak kecil itu 
sukanya bermain, baik permainan anak yang disediakan di dalam Taman maupun mainan 
yang berada di luar Taman, pelajar kalau pagi dari sekolahan olahraga nya lari keliling 
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Taman kadang juga voli, untuk orang tua biasanya ke batu terapi, tapi lebih banyak orang 
tua yang datang bersama anak mereka, jadi kegitanya ya mengikuti anaknya saja, ada 
juga pengunjung yang sekedar berfoto-foto dan keliling Taman. 
4. Untuk event/kegiatan, apa saja yang sudah diselenggarakan di Taman Gemolong Edu 
Park? 
Jawab: event/kegiatan ini banyak mbak, ini seingat saya ya, ada Outbond, Teater 
beberapa kali, jalan sehat, senam ibu-ibu, panggung hiburan, lainya saya agak lupa mbak. 
5. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kasus yang terjadi sebelum Taman diresmikan? 
(kasus: judi, pesta miras, pacaran, dan siswa yang terkena razia polisi sedang membolos 
sekolah di taman) 
Jawab: jadi itu dulu ceritanya karena Taman baru dan belum ada pengelolanya ya mbak, 
Taman ini yang jaga parkir pemuda sini mbak, tapi mereka cuma cari untung saja, tidak 
turut menjaga perawatan Taman, pada suatu ketika mereka justru membawa teman-teman 
dari luar untuk nongkrong dan judi pesta miras itu. Langsung saya tindak tegas pemuda 
yang warga sekitar sini saya tegur, saya panggilkan polisi untuk menggertak biar mereka 
takut. Dan setelah itu saya bersama dengan teman-teman saya membuat gerakan 
perawatan Taman sampai akhirnya Taman diresmikan dengan kondisi yang sudah cukup 
baik. 
6. Apakah masih ada pengunjung yang menyalahgunakan taman? 
Jawab: sudah tidak ya mbak, soalnya sekarang pengunjungnya sudah banyak dan positif. 
Tidak ada yang aneh-aneh, palingan ada yang pacaran tapi ya biasa saja, paling jalan-
jalan, duduk-duduk sambil makan, gitu saja. 
7. Bagaimana jumlah pengunjung dalam setiap harinya? 
Jawab: setiap hari ya standar mbak, yang jelas setiap hari selalu ada pengujung. 
8. Hari dan waktu apa jumlah pengunjung meningkat dan menurun? 
Jawab: untuk pengunjung yang banyak itu sabtu minggu mbak, pagi dan sore, tapi lebih 
banyak yang sore. Itu pun kalau cuaca terang, kalau cuaca nya tidak bagus ya hari apa 
saja sepi. 
9. Apakah ada batasan jam berkunjung? Jika ada kunjungan dapat dimulai jam berapa 
sampai dengan jam berapa? 
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Jawab: batasannya kunjungan itu pukul 22.00 mbak. Kalau mulai kunjung ya belum ada 
patokannya mbak, setengan 6 itu biasanya sudah ada pengunjung berolahraga pagi. 
10. Bagaimana dengan kebersihan taman? Berapa kali dalam sehari dibersihkan? 
Jawab: kebersihan Taman saya sendiri ikut turut serta mbak, dalam 2-3x. 
11. Bagaimana dengan fasilitas di Taman apakah semua sudah berfungsi dan dimaanfatkan 
dengan baik oleh pengunjung? 
Jawab: Untuk fasilitas Taman yang disediakan untuk pengunjung sudah dimanfaatkan 
dengan baik sih mbak, yang kurang ya arena skateboard. Dulu pernah ada yang main 
skate disini, tapi nggak tau akhir-akhir ini tidak main di Taman. 
12. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menjaga kemanan pengunjung Taman? 
Jawab: keamanan kita ada 2 pos jaga, yang mana pos jaga ini terletak di pintu masuk dan 
arena parkir. Sehingga petugas nya bisa mengawasi lokasi parkir kendaraan pengunjung. 
Orang yang tugas di pos jaga dan parkiran juga orang kita sendiri, pake baju rompi 
Disperkim, jadi pengunjung bisa mempercayakan kendaraan mereka yang parkir di area 
parkir Taman. Selain itu, dari Koramil dan Polsek setiap hari selalu ada anggotanya yang 
ikut membantu menjaga keamanan disini mbak. 
13. Selain dari keamanan, upaya apa yang telah dilakukan pengelola secara fisik terhadap 
taman Gemolong Edupark? 
Jawab: kita sedikit sedikit melakukan perbaikan mbak, beberapa waktu lalu ini pintu 
masuk kami cat ulang, yang agak lama itu kita perbaiki jalur pejalan kaki di area luar 
taman, karena ada separuh bagian yang miring dan ada juga yang aqmbrol pas hujan, jadi 
kita perbaiki. Kemudian ini kita sedang mendatarkan lahan yang miring mbak, soalnya 
kemarin ada yang kepleset, jadi kita datarkan agar tidak mencelakai pengunjung. 
14. Apakah parkir memang arahan dari Disperkim atau dari masyarakat? bagaiman dengan 
keuangan parkir? 
Jawab: ya dari Disperkim mbak, hanya saja orang-orangnya ya orang-orang saya yang 
membantu perawatan Taman dari pertama kali. Untuk uang masuk ke Disperkim mbak. 
Uang kas kebersihan dan uang dari parkir masuk ke Disprkim untuk pengeolaan taman, 
balik kesini juga. 
15. Apakah dari Disperkim serin datang dan meninjau Taman? Jika iya, berapa frekuensinya? 
Jawab: Lumayan sih mbak. Seminggu bisa 3-4x. 
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16. Sejauh ini bagaimana menurut Bapak mengenai fungsi Ruang Terbuka Hijau di Taman 
Gemolong Edu Park? Apakah sudah berfungsi dengan baik, optimal dan semestinya? 
Jawab: Untuk RTH masih kurang ya mbak, karena ini kan Taman baru, tumbuhannya 
beberapa masih kecil, sehingga ada tempat-tempat yang masih panas. 
17. Bagaimana dengan fungsi taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak dan 
mumpuni? 
Jawab: Untuk Ruang Publik saya rasa sudah layak mbak, karena taman yang baru satu 
tahun sudah memiliki banyak peningkatan, dari kondisi Taman, banyaknya kegiatan dan 
aktifitas pengunjung, juga fasiitas dan blok-blok nya yang dapat dimanfaatkan 
pengunjung untuk aktifitas mereka dengan baik. 
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Lampiran 4. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber : Roby 
Jabatan : Ketua Pelaksana Event Weekend Happy 
Alamat :  Kartasura 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu/Loksi : Jumat, 20 April 2018/Taman Gemolong Edu Park 
1. Siapa nama anda dan darimana asal anda? 
Jawab: Roby, dari Kartasura 
2. Apa prorfesi anda? 
Jawab: saya sehari-hari sebagai karyawan swasta 
3. Event apa yang anda adakan disini? 
Jawab: ini event weekend happy mbak, kita bikin panggung hibura music, food truck dan 
juga games. 
4. Darimana anda mengetahui Taman Gemolong Edu Park? Mengapa anda memilih 
mengadakan event di sini? 
Jawab: sebenarnya event ini kerjasama antara pemuda karang taruna Geneng Duwur, 
Gemolong dengan perusahaan saya. Jadi kenapa diadakan di Taman Gemolong Edu Park 
ya karena prioritas kita memang mengadakan di Taman mbak, apalagi Taman ini masih 
baru, dan satu-satunya Taman di wilayah Gemolong. Jadi saya cek lokasi dan bagus 
yasudah kami urus perijinan dan terselenggaralah acara weekend happy di Taman 
Gemolong Edu Park ini. 
5. Bagaimana proses pengajuan perijinan untuk event di Taman Gemolong Edu Park? 
Apakah ada biaya untuk menguakan Taman? 
Jawab: perijinan kita langsung ke Disperkim mbak, tapi kita juga beri tembusan ke 
Kelurahan Gemolong, Kecamatan Gemolong dan Polsek Gemolong. Karena meskipun 
pengelolanya Disperkim kan yang punya lokasi Gemolong mbak. Jadi kita perijinan juga 
ke Pemerintah Gemolong. Biaya kita hanya 300.000 untuk kebersihan mbak, jadi setelah 
acara selesai kita tinggal bongkar panggung dan pulang. Tidak perlu bersih-bersih. 
6. Kemudian bagaimana antusias warga dengan acara weekend happy di Taman ini? 
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Jawab: kebetulan untuk beberapa titik lokasi weekend happy kita di Sragen, Taman 
Gemolong ini merupakan titik lokasi pertama, dan tadi pengunjung penontonnya banyak 
mbak, kursi kita kurang sampe yang didepan duduk nglesot dan yang di belakang berdiri. 
7. Saat anda datang ke Taman ini, aktivitas apa saja yang anda lakukan di Taman Gemolog 
Edu Park ini? 
Jawab: saya disini ya hanya keliling lihat lihat kondisi Taman mbak, sama nongkrong 
sebentar. 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: menurut saya Tamannya sudah cukup bagus mbak, saya lihat pengunjungnya 
cukup banyak. 
9. Bagaimana dengan keamanan dan kenyamanan di Taman Gemolong Edupark? 
Jawab: Keamanannya cukup mbak, karena ada aparat juga yang berada di lokasi Taman, 
kenyamanan saya kurang di toilet mbak, karena tidak ada penjaga yang kusus di toilet. 
Jadi setiap toilet selesai digunakan tidak ada pembersihan. Tapi untuk penyelenggaraan 
event toilet selalu dijaga mbak, harusnya ka nada atau tidak ada event toilet selalu dijaga. 
10. Bagaimana menurut anda mengenai taman kota sebagai taman edukasi? 
Jawab: kalau menurut saya edukasi di taman ini bagus kearah lingkungan mbak, soalnya 
saya kesini siang-siang kondisinya bersih, tumbuhanya kelihatannya juga terawat tidak 
ada yang kering atau mati. Sama pengenlan nama latin tumbuhan itu bagus mbak untuk 
memberi pengetahuan masyarakat pengunjung taman. 
11. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Terbuka Hijau? Apakah sudah 
layak? 
Jawab: menurut saya untuk Ruang Terbuka Hijau belum ya mbak, disekitar Gemolong 
saya masih bisa melihat banyak lahan hijau, sawah dipinggr jalan raya juga ada. 
Tamannya juga masih panas mbak. 
12. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak? 
Jawab: untuk ruang publik sudah bagus mbak, lokasinya bersih, banyak arena yang dapat 
dimanfaatkan untuk beraktifitas. Jadi cukup untuk menjadi ruang aktifitas masyarakat. 
Juga diijinkkannya penyelenggaraan event Weekend happy ini menunjukkan bahwa 
Taman memang terbuka untuk segala jenis kegiatan, diberikan penuh kepada masyarakat 
untuk mengekspresikan diri. 
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Lampiran 5. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara 
Narasumber : Restu Ariani 
Jabatan : Pengunjung 
Alamat :  Gemolong 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu/Loksi : Minggu, 13 Mei 2018/Taman Gemolong Edu Park 
1. Siapa nama dan berapa umur anda? 
Jawab: Restu, 28 tahun. 
2. Dari mana asal anda? 
Jawab: saya dari Gemolong 
3. Apa prorfesi anda? 
Jawab: Wirausaha 
4. Darimana anda mengetahui Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: ya karena rumah saya dekat mbak, jadi semenjak Taman ini baru dibangun sya 
sudah tau. 
5. Apakah anda sering berkunjung ke Taman Gemolong Edu Park? Hari apa? 
Jawab: iya sering, hampir setiap hari, setiap sore. 
6. Siapa yang datang bersama anda ke taman ini? 
Jawab: bersama suami, anak saya (2th) dan adik saya (12th). 
7. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Taman Gemolog Edu Park ini? 
Jawab: saya hanya jalan-jalan saja, karena setiap kesini tujuannya anak saya mau naik 
odong-odong. 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai kasus yang terjadi sebelum Taman diresmikan? 
(kasus: judi, pesta miras, pacaran, dan siswa yang terkena razia polisi sedang membolos 
sekolah di taman) 
Jawab: saya dulu dengar kabar ini dari tetangga, sempat miris juga Taman baru sudah 
digunakan yang tidak-tidak. Saya juga sempat melarang adik saya ikut dengan saya ke 
taman karena banyak yang pacaran, nongrong urakan gitu. Kalau anak saya masih kecil, 
naik odong-odong juga di depan Taman saja. 
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9. Apa yang menjdi daya tarik bagi anda sehingga anda berkunjung ke Taman Gemlong 
Edu Park? 
Jawab: ya karena tempatnya bagus, bisa untuk saya jalan-jalan, olahraga, anak saya main-
main. Juga loksinya dekat rumah, taman satu-satu nya juga di wilayah Gemolong 
10. Bagaimana menurut anda mengenai taman Gemolong Edu Park sebagai taman edukasi? 
Jawab: edukasi nya lebih ke anak sih mbak, untuk aktifitas diri anak saya bagus, ada 
permainannya. Kita juga baru tahu wujud gajah purba disini, ada patungnya. 
11. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Terbuka Hijau? Apakah sudah 
layak? 
Jawab: ya bagus sih mbak, tanamannya banyak, ada jalur airnya juga, apalagi saya ke 
taman sore hari teduh. 
12. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak? 
Jawab: untuk ruang publik ya bagus mbak, soalnya lumayan sering ada kegiatan, tiap hari 
pngunjungnya juga lumayan rame. 
13. Bagaimana dengan keamanan dan kenyamanan anda saat berkunjung ke Taman 
Gemolong Edu Park? 
Jawab: sudah cukup mbak, keamanannya ada tukang parkir, di depan juga ada polisi 
kadang TNI, kenyamanan cukup nyaman mbak karena lokasinya cukup bersih. 
14. Kegiatan apa saja yang pernah anda lihat di lokasi ini? 
Jawab: biasanya ada orang jogging, voli, senam ibu-ibu, ada event-event pagelaran juga 
mbak. 
15. Menurut anda apa fasilitas yang harus diperbaiki atau dilengkapi? 
Jawab: menurut saya ya permainan anak, karena saya kan disini yang penting nyenengin 
anak saya. 
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Transkip Wawancara 
Narasumber : Triwahyuni 
Jabatan : Pengunjung 
Alamat : Jono Tanon. 
Pewawancara : Dewi Nuraini 
Waktu/Loksi : Minggu, 13 Mei 2018/Taman Gemolong Edu Park 
1. Siapa nama dan berapa umur anda? 
Jawab: Yuni, 17 Tahun 
2. Dari mana asal anda? 
Jawab: rumah saya di Tanon 
3. Apa prorfesi anda? 
Jawab: saya sekolah di SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
4. Darimana anda mengetahui Taman Gemolong Edu Park? 
Jawab: dari teman-teman yang rumahnya Gemolong mbak. Saya juga les di dekat Taman, 
jadi dari awal ada Taman juga tau. 
5. Apakah anda sering berkunjung ke Taman Gemolong Edu Park? Hari apa? 
Jawab: tergantung sih mbak, klau seminggu 2x itu sejauh ini pasti. Soalnya saya kalau 
pulang sekolah mau les ke Taman dulu jajan-jajan, nyantai, sambil nunggu jam les. 
6. Siapa yang datang bersama anda ke taman ini? 
Jawab: saya sama teman-teman mbak. 
7. Aktivitas apa saja yang anda lakukan di Taman Gemolog Edu Park ini? 
Jawab: ini saya habis jalan sehat di sekolah mbak, ada peresmian toko milik 
Muhammadiyah. Ini mampi aja ke Taman nyari udara segar, habis ini juga pulang. 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai kasus yang terjadi sebelum Taman diresmikan? 
(kasus: judi, pesta miras, pacaran, dan siswa yang terkena razia polisi sedang membolos 
sekolah di taman) 
Jawab: ya agak meresahkan juga mbak, takutnya pas main ke Taman nanti ada yang 
mabuk gitu kan takut. Tapi sejauh ini saya tidak pernah melihat yang mabuk gitu. 
9. Apa yang menjdi daya tarik bagi anda sehingga anda berkunjung ke Taman Gemlong 
Edu Park? 
15 
 
Jawab: saya suka tempatnya idum mbak, kalau pulang sekolah cocok nyantai disini. 
10. Bagaimana menurut anda mengenai taman Gemolong Edu Park sebagai taman edukasi? 
Jawab: bagus mbak, kan fasilitasnya juga banyak yang bisa dipakai untuk kegiatan 
mengasah kemampuan seperti voli, skateboard gitu. 
11. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Terbuka Hijau? Apakah sudah 
layak? 
Jawab: layak aja mbak belum layak banget, saya kalau kesini nyari tempat duduk nya 
juga milih milih, soalnya beberapa masih panas tumbuhannya kecil. 
13. Bagaiman menurut anda mengenai taman sebagai Ruang Publik? Apakah sudah layak? 
Jawab: ruang publik nya bagus mbak, pengunjungnya banyak, aktivitasnya macam-
macam.  
14. Bagaimana dengan keamanan dan kenyamanan anda saat berkunjung ke Taman 
Gemolong Edu Park? 
Jawab: cukup aman mbak, ada polisinya, nyaman juga sudah cukup nyaman. 
15. Kegiatan apa saja yang pernah anda lihat di lokasi ini? 
Jawab: karena saya kesini sering nya siang paling cuma orang-orang pada nyantai mbak, 
pada jajan, duduk-duduk. Sama petugas-petugas Taman keliling, bersih-bersih gitu. 
16. Menurut anda apa fasilitas yang harus diperbaiki atau dilengkapi? 
Jawab: ya sementara karena pohonnya masih kecil harusnya dikasih gazebo yang lebih 
banyak mbak. 
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Lampiran 6. Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sragen 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 14 Mei 2018, pukul 09:17. 
Tempat ini merupakan lokasi peneliti saat berwawancara dengan narasumber Bidang Kawasan 
Permukiman dan Seksi Pertamanan dan Pemakaman. 
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Lampiran 7. Area parkir taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 27 Maret 2018, pukul 09:10 
Lampiran 7 merupakan satu dari tiga area parkir taman Gemolong Edupark, area parkir ini 
merupakan area parkir yang berada di sebelah utara. Area parkir ini yang paling luas, tidak hanya 
untuk parkir, beberapa kegiatan juga diselenggarakan dititik ini, meskipun taman sudah memiliki 
podium pertunjukan. 
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Lampiran 8. Gapura masuk ke dalam taman Gemolong Edupark. 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 27 Maret 2018, pukul 09:10. 
Lampiran 8 merupakan gapura masuk taman, yang berada di area parkir sebelah utara. Gapura 
ini merupakan gapura yang paling unik dibandingkan yang 2 gapura lain. Yang mana gapura 
yang lain hanya besi pembatas saja.  
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Lampiran 9. Podium Pertunjukan taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 27 Maret 2018, pukul 09:12. 
Podium pertunjukan ini berada dipojok taman sebelah barat. Di podium ini sedah terlaksana 
beberap event/kegiatan. Salah satunya yaitu nonton bareng film penumpasan pengkhianatan 
G30S PKI. 
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Lampiran 10. Arena Skateboard taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 27 Mei 2018, pukul 09:17 
Arena skateboard pada lampiran 10 dulu digunakan sebagaimana mestinya oleh pengunjung 
taman dengan bermain skateboard disini. Akan tetapi sekarang tidak lagi ada pengunjung yang 
bermain skateboard. 
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Lampiran 11. Batu therapy taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 9 Mei 2018, pukul 17:18. 
Batu therapy di taman Gemolong Edupark memiliki 3 jenis, yang paling kiri memiliki material 
batu yang lancip, bagian tengan sedikit tumpul, dan yang bagian kanan memiliki material batu 
yang bulat bulat. 
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Lampiran 12. Mushola taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data peneliti 2018 
Diambil pada 13 Mei 2018, pukul 09:22. 
Lampiran 12 merupakan mushola yang ada di taman Gemolong Edupark, sehingga dapat 
digunakan  beribadah oleh para pengunjung taman, baik yang memang sedang berkunjung di 
taman, atau sekedar ke taman untuk beribadah. 
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Lampiran 13. Toilet taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 7 Mei 2018, pukul 17:38. 
Lampiran 13 merupakan satu dari 4 toilet yang ada di taman. 
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Lampiran 14. Papan penunjuk taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 9 Mei 2018, pukul 17:30. 
Papan penunjuk yang ada di taman memberikan kemudahan bagi para pengunjung untuk menuju 
fasilitas/arena yang akan dikunjungi, karena papan penunjuk seperti pada lampiran 14 tersebar di 
seluruh bagian taman. 
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Lampiran 15. Gazebo taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 9 Mei 2018, pukul 17:22. 
Gazebo taman Gemolong Edupark memiliki desain yang sama dengan pintu masuk utama taman. 
Terdapat pula papan tulisan “hijau bumiku, hijau sukawatiku” pada gazebo, sehingga 
memberikan pemahaman pengunjung bahwa taman Gemolong juga merupakan cerminan hijau 
nya kabupaten Sragen. 
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Lampiran 16. Lampu taman Gemolong Edupark 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 9 Mei 2018, pukul 17:27. 
Lampiran 16 merupakan salah satu jenis lampu tenaga surya yang ada di taman Gemolong 
Edupark, beberapa lampu yang lain tetap menggunakan tenaga listrik. 
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Lampiran 17. Prasasti taman Gemolong Edupark 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 21 Mei 2018, pukul 09:09. 
Prasasti ini merupakan prasasti yang di tanda tangani oleh Bupati Sragen, Kusdinar Untung Yuni 
Sukowati pada saat peresmian taman Gemlong Edupark. Prasasti ini kini dipajang pada pintu 
masuk utama taman. 
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Lampiran 18. Brosur kegiatan di taman Gemolong Edupark. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: KPPS desa Jenalas 
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Lampiran 19. Promo Event Teater di taman Gemolong Edupark pada Instagram 
 
Sumber: Instagram/@sobat_djarum 
Diakses pada 25 Mei 2018, pukul 00:44:28 
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Lampiran 20. Wawancara dengan Kepala Bidang Kawasan Permukiman, Drs. Sunardjo, 
MM. 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 9 Mei 2018, pukul 08:27. 
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Lampiran 21. Wawancara dengan Seksi Pertamanan dan Pemakaman, Ismail Adi 
Pratama, ST. 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 14 Mei 2018, pukul 09:47. 
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Lampiran 22. Wawancara dengan Ketua Koordinator Taman, Mardiyanto 
 
Sumber: Data primer peneliti 
Diambil pada 10 Mei 2018, pukul 08:53. 
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Lampiran 23. Wawancara dengan pengunjung taman 
1. Restu Ariani (Diambil pada 13 Mei 2018, pukul 16:23) 
 
 
2. Triwahyuni (Diambil pada 13 Mei 2018, pukul 09:44) 
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